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ABSTRAK 

 

PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK 

KONVENSIONAL DAN BANK SYARIAH  

(Studi Kasus Masyarakat Kampung Suka Makmur Kecamatan  

Penawar Aji) 

 

Oleh: 

 

FEBRINA CITRA SYAPUTRI 

NPM. 1704100132 

 

Pengembangan jaringan dari dunia perbankan baik perbankan 

konvensional maupun perbankan syariah memerlukan upaya peningkatan 

pemahaman dari masyarakat salah satunya pemahaman mengenai produk-produk 

bank. Meskipun masyarakat sudah banyak yang bersentuhan dengan denga dunia 

perbankan dimana diketahui masyarakat kampung Suka Makmur lebih dominan 

menggunakan produk Tabungan yang ada di bank BRI dan Tabungan Wadiah di 

BSI, namun pada kenyataannya pemahaman tentang produk lain yang ada di bank 

konvensional BRI maupun bank syariah (BSI) masih rendah. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman masyarakat tentang produk 

bank konvensional dan bank syariah. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif. Teknik analisis data menggunakan metode analisis kualitatif 

yang bersifat induktif. Data diperoleh melalui wawancara dengan 16 warga 

kampung Suka Makmur Kecamatan Penawar Aji, dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian di lapanagan menunjukkan bahwa bahwa pemahaman 

masyarakat Kampung Suka Makmur terhadap produk bank konvensional masih 

rendah, hal ini berbanding lurus dengan pemahaman terhadap produk bank 

syariah. Sebagian besar masyarakat hanya memahami tentang produk yang 

mereka gunakan. Untuk produk lain yang ditawarkan oleh bank konvensional 

maupun bank syariah mereka hanya sekedar tahu tanpa memahaminya. 

Keterbatasan pemahaman masyarakat tentang produk bank konvensional 

berbanding lurus dengan pemahaman masyarakat yang enggan menggunakan 

produk bank syariah disebabkan karena minimnya informasi dari pihak bank 

syariah, dari media-media seperti televisi, radio, media cetak serta media sosial. 

Selain itu karena lokasi bank syariah yang jauh sehingga masyarakat lebih 

memilih menggunakan bank konvensional yang jaraknya lebih dekat 
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MOTTO 

                           

          

 

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya.” 

(Q.S. Al-Maidah: 2) 

 

        

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan dalam kehidupan suatu negara adalah salah satu agen 

pembangunan (agent of development). Bank Sebagai lembaga intermediasi 

dalam pengelolaan dana, mempunyai posisi strategis dalam mendorong 

perumbuhan ekonomi. Peran intermediasi bank merupakan amanah yang 

harus dijalankan dengan tetap mengedepankan prinsip keadilan. Sehingga 

timbullah dua model bank yakni konvensional dan syariah. Masing-

masing menonjolkan keunggulan dan keuntungan menabung di bank 

miliknya dengan menampilkan bentuk manajemen operasionalnya. 

persainganpun terjadi untuk merebut hati nasabah. 

Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya secara konvensional yang terdiri atas Bank Umum Konvensional 

dan Bank Perkreditan Rakyat.Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 

Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan
1
, yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kreditatau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

                                                             
1
Undang-Undang Negara republic Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan 
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Seiring dengan perkembangan zaman, dunia perbankan di 

Indonesia mengalami perkembangan tidak terkecuali perbankan syariah.
2
 

Bank syariah berkembang cukup pesat, terbukti dengan banyaknya bank 

syariah yang berdiri dengan skala makro maupun mikro. Kemunculan 

perbankan syariah berawal dari semakin berkembangnya aktivitas 

perekonomian masyarakat dan membutuhkan institusi atau wadah yang 

bernuansa islam dalam bertugas mengelola asset berupa uang yang mereka 

miliki guna memudahan aktivitas perekonomian yang jauh dari praktik 

riba.
3
 Berkembangnya dunia perbankan di Indonesia ditandai dengan salah 

satu diantaranya adalah berdirinya bank syariah. Dunia perbankan 

Indonesia mulai menapak pada prinsip syariah, seiring dengan pembukaan 

bank Muamalat Indonesia pada November tahun 1991 dan mulai 

beroperasi Mei tahun 1992. Hingga September 1999, Bank Muamalat 

Indonesia telah memiliki 45 outlet yang tersebar di Jakarta.
4
 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahannya berdasarkan prinsip 

syariah yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan 

pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.
5
 

                                                             
2
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009),  24 
3
Ahmad Romdlan dan Mashuri Toha, Persepsi Masyarakat Desa Kapedi Sumenep 

Tentang Perbankan Syariah. Dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol 1 Nomor 2 Tahun 2021, 21 
4
M. Ridean Bassalamah dan M. Rizal, Perbankan Syariah, (Maang : Empatdua Media, 

2018), 2 
5
Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), v 
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Berdirinya Bank Syariah di Indonesia tidaklah mudah. Ada fase-

fase yang harus dilalui untuk menyesuaikan kebutuhan masyarakat, 

terutama masyarakat muslim yang sudah lama mengenal bank 

konvensional. Sebagai sesuatu yang tergolong baru, kehadiran bank 

syariah beserta produknya dapat menjadi pilihan yang mungkin diminati 

mungkin juga tidak. Sehingga masih masih banyak tantangan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam perkembangan bank syariah. 

Secara garis besar, pengembangan produk bank konvensional 

maupun bank syari‟ah dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu 

produk penyaluran dana, produk penghimpunan dana, dan produk 

jasa.Bentuk-bentuk produk penghimpunan dana yang ada pada 

bankkonvensional maupun bank syariah adalah sama. Bank konvensional 

maupun banksyariah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa giro,tabungan, dan deposito. Produk penyaluran dana 

pada bank konvensional disebut dengan kredit, sedangkan produk 

penyaluran dana pada bank syariah disebut dengan pembiayaan. Bentuk-

bentuk produk pelayanan jasa perbankan yang ada pada bank konvensional 

maupun bank syariah adalah sama. Produk dan jasa yang ditawarkan bank 

konvensional dan bank syariah secara garis besar adalah sama namun 

masih banyak masyarakat yang menggunakan bank konvensional dan 

enggan menggunakan bank syariah. 

Eksistensi dan keberadaan bank konvensional yang lebih dulu ada 

menyebabkan bank konvensional lebih menguasai pasar perbankan 
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nasional. Namun penguasaan pasar ini tidak berbanding lurus dengan 

pemahaman yang dimiliki masyarakat tentang produk-produk yang ada di 

bank konvensional. Umumnya masyarakat hanya menggunakan salah satu 

produk yang ada di bank konvensional dan hanya memahami satu produk 

tersebut. Penyebab kurangnya pemahaman masyarakat terhadap produk 

yang ada di bank konvensional adalah kurangnya pengalaman, kurangnya 

informasi, dan di kampung Suka Makmur adanya kelompok usaha 

bersama (KUBE) yang memiliki fungsi layaknya bank yakni menghimpun 

dana melalui anggota yang menabung dan meyalurkan dana dengan 

memberikan pinjaman kepada anggota kelompok, dimana KUBE ini sudah 

lama berdiri dan berkembang di masyarakat khususya masyarakat 

kampung Suka Makmur.  

Meskipun masyarakat sudah banyak yang yang bersentuhan 

dengan denga dunia perbankan dimana diketahui masyarakat kampung 

Suka Makmur lebih dominan menggunakan produk Tabungan yang ada di 

bank BRI namun keberadaan KUBE ini membuat masyarakat masih 

banyak yang meminjam maupun menabung di kelompok usaha ini, 

dikarenakan tidak ada syarat khusus dalam pengajuan pinjaman dan dana 

dapat dicairkan dengan mudah. Berdasarkan hal tersebut masyarakat lebih 

memilih meminjam dana di kelompok usaha yang ada dibandingkan 

meminjam di Bank yang menjadi salah satu penyebab kurangnya 

pemahaman masyarakat terhadap produk kredit yang disediakan bank. 

Diketahui juga bahwa masayrakat menggunakan tabungan yang ada di 
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bank BRI karena memanfaatkan kemudahan dan fasilitas yang disediakan 

oleh bank ketika menggunakan produk tersebut yakni adanya fasilitas M-

Banking dan ATM. 

Kurangnya pemahaman masyarakat tentang produk perbankan juga 

terjadi pada bank syariah. Meskipun keberadaan bank syariah mulai di 

sadari oleh masyarakat, akan tetapi masih sedikit yang mengetahui tentang 

perbankan syariah yang menjadi salah satu penyebab rendahnya pangsa 

pasar bank syariah. Hal tersebut dapat terjadi karena disebabkan beberapa 

faktor diantaranya kualitas layanan bank syariah, promosi, dan 

pemahaman agama masyarakat.
6
 Kurang  eksisnya bank syariah 

dikalangan masyarakat Kampung Suka Makmur ini salah satunya karena 

keberadaan bank syariah yang cukup jauh yakni di Unit 2 dan keterbatasan 

informasi yang ada menjadikan masyarakat kurang paham sehingga tetap 

memilih menggunakan bank konvensional daripada  bank syariah. 

Meskipun demikian ada masyarakat yang memang sudah menggunakan 

bank syariah, produk yang banyak digunakan adalah tabungan dengan 

akad wadiah. Namun penggunaan produk tersebut dilatar belakangi 

dengan berbagai alasan seperti karena keterpaksaan, dan coba-coba. 

Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti dapat dijelaskan 

bahwaKampung Suka Makmurberada di Kecamatan Penawar Aji, 

Kabupaten Tulang Bawang. Kampung Sukamakmur merupakan sebuah 

kampung yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Meskipun 

                                                             
6
Rahmanto Hanif, Pengaruh Promosi, Kualitas Layanan, Dan Pemahaman Agama 

Terhadap Minat Masyarakat Desa Sraten Kab.Semarang Untuk Menabung Di Bank Syariah. 

Dalam Jurnal Ekonomi Vol 1 Nomor 2 Tahun 2017, 21 
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demikian masyarakatnyabelum sepenuhnya memahami perbedaan tentang 

bank konvensional dan perbankan syariah. Pemahaman masyarakat yang 

masih rendah terhadap prinsip-prinsip bank konvensional dan perbankan 

syariah mengakibatkan rendahnya minat masyarakat untuk menggunakan 

produk, jasa, dan layanan bank konvensional maupunproduk, jasa, dan 

layanan perbankan syariah. 

Didasari atas hasil wawancara dengan Ibu Sulikah dan Pak Dendi 

selaku warga kampung Suka Makmur yang merupakan nasabah bank 

konvensional BRI, yang menggunakan produk deposito dan tabungan 

hanya memahami secara spesifik tentang produk yang digunakan, untk 

produk lainnya mereka hanya sebatas mengetahui tetapi tidak 

memahaminya.
7
 Dan hasil wawancara dengan Ibu Ayu dan Ibu Suyati 

selaku nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI), yang menggunakan produk 

tabungan wadiah dan tabungan haji sama dengan nasabah bank BRI bahwa 

mereka hanya memahami mengenai produk yang mereka gunakan untuk 

produk lainnya mereka hanya sebatas mengetahui tanpa memahaminya.
8
 

Berdasarkan hasil survei dengan mewawancarai warga kampung 

Suka Makmur, dapat diketahui bahwa masih banyak masyarakat yang 

belum memahami tentang produk yang ditawarkan oleh bank 

konvensional maupun  bank syariah. Selain itu, warga juga masih nyaman 

menggunakan jasa bank konvensional, karena mempertimbangkan jarak 

                                                             
7
Hasil wawancara dengan Ibu Sulikah dan Pak Dendi selaku masyarakat Kampung Suka 

Makmur tanggal 19 Maret 2022 
8
Hasil wawancara dengan Ibu Ayu dan Ibu Suyati selaku masyarakat Kampung Suka 

Makmur tanggal 19 dan 20 Maret 2022 
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yang dekat dengan tempat tinggal mereka dan masyarakat juga masih 

beranggapan bahwa antara bank konvensional dengan bank syariah pada 

prinsipnya sama saja tidak ada perbedaan yang mendasar antara bank 

konvensional dan bank syariah. Dengan demikian masyarakat masih 

belum memahami perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengetahui tentang “PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP 

PRODUK BANK KONVENSIONAL DAN BANK SYARIAH (Studi 

Kasus Masyarakat Kampung Suka Makmur Kecamatan Penawar Aji)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi 

pertanyaan penelitian ini yaitu “Bagaimanakah pemahaman masyarakat 

terhadap produk bank konvensional dan bank syariah di Kampung 

Sukamakmur Kecamatan Penawar Aji?”. 

C. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pemahaman masyarakat terhadap produk bank 

konvensional dan bank syariah di Kampung Sukamakmur Kecamatan 

Penawar Aji. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

secara ilmiah dan meningkatkan kualitas pendidikan bagi akademik 
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jurusan Perbankan Syariah sebagai sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1) Bagi Perbankan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran bagi bank konvensiaonal dan bank syariah tentang 

bagaimana pemahaman masyarakat kampung Suka Makmur 

Kecamatan Penawar Aji terhadap produk bank konvensional dan 

bank syariah. 

2) Bagi masyarakat, dapat digunakan sebagai sarana informasi serta 

masukan untuk menambah pengetahuan tentang produk bank 

konvensional dan bank syariah. 

E. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran terkait judul dalam skripsi ini, terdapat 

beberapa judul-judul yang terkait dengan judul skripsi ini diantaranya: 

No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Maria Ulva Pemahaman 

Masyarakat 

Tentang 

Perbankan 

Syariah (Studi 

Kasusdi 

Kampung Adi 

Jaya Kecamatan 

Terbanggi Besar 

Kabupaten 

Lampung 

Pemahaman dari 

masyarakat tentang 

bank syariah di 

Kampung Adi Jaya 

yaitu masyarakat 

hanya sekedar tahu 

adanya bank syariah 

tetapi tidak paham 

tentang bank syariah 

secara detail.
9
 

Perbedaan 

mendasar adalah 

pada respondennya, 

dimana dalam 

penelitian tersebut 

yang dijadikan 

respondennya 

adalah Masyarakat 

kampung Adi Jaya 

Kecamatan 

Terbanggi Besar 

                                                             
9
Maria Ulva, Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (Studi Kasus di 

Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah), (Metro: 

Perpustakaan IAIN Metro, 2018) 
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Tengah) Kabupaten 

Lampung Tengah, 

sedangkan 

penelitian ini 

respondennya 

adalah masyarakat 

Kampung Suka 

Makmur 

Kecamatan 

Penawar Aji 

kabupaten Tulang 

Bawang. 

2 Nirwana Pemahaman 

Masyarakat desa 

pandak 

Terhadap Bank 

Syariah 

Pemahaman 

masyarakat Desa 

Pandak tentang Bank 

Syariah masih 

kurang dikarenakan 

kurangnya sosialisasi 

yang didpatkan oleh 

pihak perbankan 

syariah.
10

 

Perbedaan 

mendasar adalah 

pada respondennya, 

dimana dalam 

penelitian tersebut 

yang dijadikan 

respondennya 

adalah Masyarakat 

Masamba yang 

bertempat tinggal 

di Desa Pandak, 

tokoh masyarakat, 

tokoh agama dan 

pemuda, sedangkan 

penelitian ini 

respondennya 

adalah masyarakat 

Kampung 

Sukamakmur 

Kecamatan 

Penawar Aji 

kabupaten Tulang 

Bawang. 

3 Danang Tri Pemahaman 

MasyarakatTent

Hasil penelitian di 

Lapangan 

Perbedaan 

mendasar adalah 

                                                             
10

Nirwana, Pemahaman Masyarakat Desa Pandak Tentang Bank Syariah, (Palopo: 

Perpustakaan IAIN Palopo, 2019) 
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Sasongko ang Perbankan 

Syariah (Studi 

Kasusdi 

Kelurahan 

Kepatihan 

Kecamatan 

Ponorogo, 

Kabupaten 

Ponorogo)  

Menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman 

masyarakat 

mengenai perbankan 

syariah di Kelurahan 

Kepatihan adalah 

kurang, dikarenakan 

minimnya sosialisasi 

dan edukasi yang 

diperoleh dari pihak 

bank syariah, 

sehingga masyarakat 

belum sepenuhnya 

yakin dengan produk 

bank syariah.
11

 

pada respondennya, 

dimana dalam 

penelitian tersebut 

yang dijadikan 

respondennya 

adalah 

Masyarakatdi 

Kelurahan 

Kepatihan 

Kecamatan 

Ponorogo, 

Kabupaten 

Ponorogo, 

sedangkan 

penelitian ini 

respondennya 

adalah masyarakat 

Kampung 

Sukamakmur 

Kecamatan 

Penawar Aji 

kabupaten Tulang 

Bawang. 

                                                             
11

Danang Tri Sasongko, Pemahaman MasyarakatTentang Perbankan Syariah (Studi 

Kaasus di Kelurahan Kepatihan Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo), (Ponorogo: 

Perpustakaan IAIN Ponorogo, 2020) 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PemahamanTerhadap Perbankan 

1. Pengertian Pemahaman Perbankan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pemahaman berasal 

dari kata dasar „paham‟ yang artinya pengetahuan banyak, pendapat 

pikiran, pandangan, pandai dan mengerti benar tentang suatu hal. 

Sedangkan pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan memahami 

atau memahamkan.
1
 Menurut Benjamin S. Bloom, pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.
2
 

Pemahaman adalah sesuatu yang dipahami dan dimengerti 

dengan benar. Jadi pemahaman (comprehension) adalah bagaimana 

seseorang mengerti dengan benar, mempertahankan, membedakan, 

menduga, menerangkan, memperluas, dan menyimpulkan.
3
 

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang 

diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang 

                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008) cet III, 811. 
2
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, Penerbit Graha Ilmu: 2012. 44 

3
Fani riska, Amri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pemahaman Mahasiswa 

Feb Unsyiah Tentang Produk Dan Transaksi Pasar Modal Syariah” Universitas Syiah Kuala, 

Banda Aceh, Jurnal ilmiah Mahasiswa Ekonomi Islam, Vol 3, No.1, Mei 2021, 83 
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dipelajari.Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir 

setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.
4
 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang 

dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan 

atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman disini lebih mengarah 

kepada apa yang dipahami oleh seseorang mengenai bank 

konvensional dan perbankan syariah, mulai dari produk-produknya, 

keunggulan dan kelemahannya. Pemahaman masyarakat mengenai 

bank konvensional dan perbankan syariah terhadap minat 

menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan diperkirakan 

dipengaruhi oleh perilaku dari masyarakat itu sendiri. Perilaku 

masyarakat atau konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan 

oleh individu, kelompok atau oganisasi yang berhubungan dengan 

proses pengambilan  keputusan  dalam mendapatkan, menggunakan 

barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan. 

Pemahaman masyarakat mengenai bank konvensional dan 

perbankan syariah setidak-tidaknya mencakup pemahaman mengenai 

definisi perbankan, pemahaman mengenai tempat/lokasi dari bank 

konvensional dan perbankan syariah, pemahaman mengenai prinsip 

yang dijalankan oleh bank konvensional dan perbankan syariah serta 

                                                             
4
Muhammad Dayyan, Muhammad Riza, dan Amalya Ridwan” Analisis Pemahaman 

Masyarakat Mengenai Perbankan Syari’ah” Terhadap Minat Menabung (Studi Kasus di 

Gampong Jawa), IAIN Langsa, Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM), No.1, Vol. 1,  Tahun 2017 
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pemahaman mengenai produk-produk yang ditawarkan oleh bank 

konvensional dan perbankan syariah.  

Pemahaman dalam penelitian ini lebih mengarah kepada apa 

yang dipahami oleh seseorang mengenai produk bank konvensional 

maupun produk bank syariah. Pemahaman masyarakat mengenai 

produk bank konvensional dan produk bank syariah setidaknya 

masyarakat paham atau mengetahui tentang produk apa saja yang 

ditawarkan oleh bank konvensional maupun bank syariah. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

Untuk mengetahui suatu pemahaman diperlukan adanya faktor-

faktor yang dapat diukur sebagai indikator seseorang dikatakan paham 

akan suatu hal. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman masyarakat dalam mengambil keputusan adalah citra, 

pelayanan, dan poduk. Semakin tinggi pemahaman konsumen 

terhadap suatu produk  maka semakin yakin konsumen tersebut untuk 

menggunakan atau membeli suatu produk.  Maka penting untuk 

memberikan pemahaman atau pengetahuan akan suatu produk pada 

konsumen. Terdapat lima tahapan yang dilalui konsumen dalam 

proses pembelian suatu produk atau jasa yaitu pengenalan produk, 

pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian dan 

prilaku pasca pembelian. 
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Secara umum pemahaman seseorang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor bahwa seseorang dapat dikatakan paham akan suatu 

hal. Berikut faktor yag dapat mempengaruhi pemahaman  meliputi: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah usaha pemahaman manusia yang 

disusun dalam satu sistem mengenai kenyataan, struktur, bagian-

bagian dan hokum-hukum tentang hal yang diselidiki (alam, 

manusia, dan agama) sejauh yang dapat dijangkau daya pemikiran 

yang dibantu penginderaan yang kebenarannya diuji secara 

empiris, riset dan eksperimen.
5
 

Pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman sendiri 

dan juga melalui orang lain baik secara langsung maupun melalui 

media, dan apa yang diberitahukan dapat diterima sebagai sesuatu 

yang dianggap benar.
6
 

b. Pengalaman Terdahulu 

Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 

seseorang mempersepsikan dunianya. Berdasarkan pengalaman 

yang dimiliki, seseorang dapat berpikir melalui apa yang pernah 

dilakukan, sehingga hal ini yang dipakai untuk menemukan 

kebenaran.  

 

 

                                                             
5
Ahmad Romdlan dan Mashuri Toha, Persepsi Masyarakat Desa Kapedi Sumenep 

Tentang Perbankan Syariah,69 
6
 W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2004), Cet III, h. 11 



15 
 

 
 

c. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi ini yang merupakan faktor yang dapat 

memengaruhi minimnya tingkat pemahaman masyarakat, karena 

dari keadaan ekonomi masyarakat mampu menempuh pendidikan 

yang lebih tinggi supaya mampu menerima pengetahuan dan 

informasi yang ada dalam masyarakat. 

d. Interaksi sosial 

Kelas sosial yang ada di dalam masyarakat adalah bagian 

yang relative permanen dan teratur dalam masyarakat yang 

anggotanya mempunyai nilai, minat, dan perilaku serupa. Selain 

kelas sosial interaksi sosial yang terjalin cukup bagus dalam 

masyarakat akan menyebabkan masyarakat mudah terpapar 

informasi.  

e. Informasi.  

Menurut Wied Hary, Informasi akan memberikan pengaruh 

pada pemahaman seseorang. Meskipun seseorang tidak memiliki 

pendidikan yang cukup tinggi, jika ia mendapatkan informasi 

yang baik misalnya Televisi, radio, atau alat penyampai informasi 

lainnya maka hal itu dapat meningkatkan pemahaman seseorang.
7
 

 

 

 

                                                             
7
 Ibid., 69 
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3. Indikator Pemahaman 

Indikator pemahamanberdasarkan  tingkat kepekaan  dan  

derajat  penyerapan  dapat   dibagi  ke  dalam  tiga tingkatan yaitu:
8
 

a. Menerjemahkan (Translation)   

Menerjemahkan  diartikan  sebagai  pengalihan  arti dari 

bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain sesuai dengan 

pemahaman yang diperoleh dari  konsep  tersebut.  Dapat juga 

diartikan dari konsepsi abstrak menjadi suatu  model  simbolik  

untuk  mempermudah orang mempelajarinya.  Dengan kata lain, 

menerjemahkan berarti sanggup memahami makna yang 

terkandung di dalam suatu konsep.Dalam hal ini mampu 

mengartikan  suatu  istilah-istilah yang berkaitan dengan produk-

produk bank syariah seperti wadiah, mudharabah, murabahah,  

dan lain-lain.  

b. Menafsirkan (Interpretation)  

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan,  

kemampuan ini untuk mengenal dan  memahami.  Menafsirkan  

dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan  yang 

lalu dengan pengetahuan lain yang  diperoleh  berikutnya. Dalam 

hal ini, masyarakat mampu membedakanyang  pokok dan tidak 

pokok dalam pembahasan.  

 

                                                             
8
 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), 44 
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c. Mengeksplorasi (Extapolation)   

Ekstrapolasi  menuntut  kemampuan  intelektual  yang   lebih 

tinggi  karena  seseorang  harus  bisa  melihat  arti  lain   dari  apa  

yang tertulis.  Membuat  perkiraan  tentang   konsekuensi  atau  

mempeluas presepsi dalam arti waktu,  dimensi, kasus, ataupun 

masalahnya. 

Ketiga  tingkatan  pemahaman  terkadang  sulit  dibedakan,   hal  

ini tergantung  dari  isi  dalam  memahami mengenai apa yang telah 

dipelajari.  Dalam   proses pemahaman, seseorang akan melalui ketiga 

tingkatan secara  berurutan.  

4. Bentuk-Bentuk Pemahaman 

Bentuk pemahaman menurut Mahase dalam bukunya Daya Ingat 

Bagaimana Mendapatkan Yang Terbaik dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Pemahaman (instructional understanding). Pada tingkatan ini dapat 

dikatakan bahwa masyarakat baru berada ditahap tahu atau hafal 

tetapi masyarakat tidak tahu mengapa hal itu dapat terjadi. Lebih 

lanjut, masyarakat pada tahapan ini juga belum tahu atau tidak 

bisamenerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan. 

b. pemahaman relasional (relation understanding), pada tingkatan ini, 

masyarakat tidak hanya sekedar tahu atau hafal tentang suatu hal, 

tetapi dia juga tahu dan bagaimana dan mengapa hal itu dapat 
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terjadi. Lebih lanjutnya, ia menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang terkait pada situasi lainnya.
9
 

B. Bank Konvensional 

1. Pengertian Bank Konvensional 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka eningkatkan taraf hidup masyarakat.
10

 

Peraturan Bank IndonesiaNomor 11/ 15 /Pbi/2009 Tentang 

Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah 

Pasal 1 Nomor 4 berbunyi “Bank Konvensional adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan 

jenisnya terdiridari Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan 

Rakyat”. Pasal 1 Nomor 5 berbunyi “Bank Umum Konvensional adalah 

Bank Konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran sebagaimana dimaksud dalam Undang-

UndangNomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah”. Dan Pasal 

1 Nomor 6 berbunyi “Bank Perkreditan Rakyat yang selanjutnya 

disebut BPR adalah Bank Konvensional yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran sebagaimana dimaksud 

                                                             
9
 Mahase Kapadia, Daya Ingat Bagaimana Mendapatkan Yang Terbaik, (Jakarta: Pustaka 

Populer Obot, 2001), 12-13 
10

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009),  24 



19 
 

 
 

dalamUndang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah”.
11

 

Konvensional berarti “menurut apa yang sudah menjadi 

kebiasaan”. Dengan demikian bank konvensional adalah yang 

operasionalnya menerapkan metode bunga, karena metode bunga sudah 

ada terlebih dahulu yang menjadi kebiasaan. Bank konvensional 

merupakan Bank yang paling banyak beredar di Indonesia. Bank umum 

mempunyai kegiatan pemberian jasa yang paling lengkap dan dapat 

beroperasi diseluruh wilayah Indonesia Dalam praktiknya memiliki 

ragam produk tergantung dari status bank yang bersangkutan. Menurut 

status bank konvensional dibagi kedalam dua jenis yaitu bank umum 

devisa dan bank umum non devisa. 

2. Prinsip Bank Konvensional 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998, bahwa bank 

konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran, yang prinsipnya menggunakan dua metode, yaitu: 

a. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan 

seperti tabungan, deposito berjangka, maupun produk pinjaman 

(kredit) yang diberikan berdasarkan tingkat bunga tertentu. 

                                                             
11

 Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/ 15 /Pbi/2009 Tentang Perubahan Kegiatan Usaha 

Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah Pasal 1 
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b. Untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak bank menggunakan atau 

menerapakan berbagai biaya dalam nominal atau prosentase 

tertentu. Sistem penetapan biaya ini disebut fee based.
12

 

Sistem bank konvensional, bank berperan sebagai jembatan 

antara pemilik dana dan dunia usaha, juga masih menjadi penyekat 

antara keduanya karena tidak adanya transferability risk dan return. 

Tidak demikian halnya dengan sistem perbankan syariah. Pada 

perbankan syariah bank menjadi manajer investasi, wakil, atau 

pemegang amanat (custodian) dari pemilik dana atas investasi di sektor 

riil. Dengan demikian, seluruh keberhasilan dan risiko dunia usaha atau 

pertumbuhan ekonomi secara langsung didistribusikan kepada pemilik 

dana sehingga menciptakan suasana yang harmoni. 

3. Sumber Dan Bank Konvensional 

Terdapat dua sumber dana bagi kelangsungan usaha perbankan 

konvensional, yaitu: 

a. Dana yang bersumber dari dalam bank (internal) 

Pada umumnya dana yang bersumber dari bank sendiri 

mempunyai proporsi yang rendah jika dibandingkan dengan dana 

yag bersumber dari luar bank. Namun dan itu sendiri merupkan 

dana yang penting karena bersifat permanen dan terus mengendap 

selama bank tersebut berdiri. Dana yang bersumber dari bank itu 

sendiri bersumber dari modal awal yang disetor oleh pemegang 

                                                             
12

 Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan 
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saham, cadangan-cadangan, keuntungan yang belum dibagikam 

kepada pemegang saham, dana dari penjualan saham daari bursa 

dan agio saham. 

b. Dana yang bersumber dari luar bank (eksternal) 

Dana yang bersumber dari luar bank terdiri dari dua sumber yaitu, 

dana yang bersumber dari masyarakat dan dana yang bersumber 

dari lembaga keuangan lain. 

1) Dana yan bersumber dari masyarakat 

a) Tabungan 

b) Simpanan berjangka atau deposito 

c) Giro 

d) Dana Transfer 

e) Setoran Jaminan 

f) Modal 

2) Dana yangbesumber dari lembaga keuangan lainnya 

a) Call money 

b) Pinjaman antarbank 

c) Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) 

d) Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) 

e) Fasilitas Diskonto
13

 

 

 

                                                             
13

Rudi Purnomo, Masning Syarifah, dan Ali Maki Hodri” Analisis Komparatif Bank 

syariah an Bank Konvensional di Indonesia”, Jurnal Hukum Bisnis Islam, No.1, Vol. 8,  Juni 2018 
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4. Produk-Produk Bank Konvensional 

Produk-produk yang terdapat dalam perbankan konvensional 

berdasarkanprakteknya memiliki ragam produk, tergantung dari status 

bank yang bersangkutandalam memberikan pelayanan yang berbeda. 

Kegiatan Bank konvensional secaralengkap meliputi kegiatan: 

a. Menghimpun Dana(Funding) 

1) Simpanan Giro 

Simpanan Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Simpanan giro 

dapat ditarik dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan surat 

perintah pembayaran lainnya.  

Simpana Giro merupakan sumber dana bank jangka 

pendek karena sifat penarikannya dapat dilakukan setiap saat. 

Oleh karena itu, bunga simpana ini juga relatif kecil. Selama 

cek atau bilyet giro belum dicairkan, maka bank masih dapa 

menggunakan dana tersebut. Dana dari simpanan tersebut 

digunakan sebagai salah satu sumber dana yag dapat 

digunakan oleh bank.
14

 

2) Simpanan Tabungan 

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga kepada bank 

yang penarikannya dapat dilakukan berdasarkan syarat-syarat 

tertentu. Simpanan tabungan ini yang banyak digunakan oleh 

                                                             
14 Joko Umbaran, Bank Umum Konvensional dan Syariah (Yogyakarta: KTSP, 2018), 62 
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masyarakat. Besarnya suku bunga pada simpanan tabunga, 

disesuaikan dengan perkembangan pasaran kebutuhan bank.
15

 

3) Simpanan Deposito 

Deposito adalah simpanan dana dari ppihak ketiga yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan paa waktu-waktu tertentu. 

Jangka waktu deposito ditentukan berdasarkan prjanjian antara 

nasabah dengan bank. Sehingga sebelum jatuh tempo bank 

dapat mengelola dana tersebut sebagai sumber dana untuk 

kegiatan operasionalnya. Deposito memiliki bunga yang lebih 

besar karena memiliki tenggat waku yang pasti. Berikut 

beberapa macam-macam dari deposito: 

a) Deposito Berjangka 

Deposito berjangka adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

menurut perjanjian antara nasabah dengan pihak bank. 

Pembayaran bunga deposito berjangka dibayarkan pada 

saat jatuh tempo dan tidak dapat dipindahtangankan. 

b) Deposito on call 

Deposito on call adalah simpanan deposan yang 

tetap berada di bank. Penarikan deposito tersebut harus 

melalui pemberitahuan terlebih dahulu kepada bank. 

Semakin besar dana yang akan ditarik maka semakin lama 

                                                             
15  Ibid, 59 
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pula jangka waktu pemberitahuannya. Deposito on call 

biasanya digunakan oleh deposan yang penggunan 

dananya telah diprediksikan sehingga telah terencana 

kapan akan dilakukan penarikan. 

c) Sertifikat Deposito 

Sertifikat Deposito adalah pengembangan dari 

deposito berjangka. Penarikan sertifikat deposito dapat 

dilakukan atas unjuk sehingga siapapun yang memgang 

bukti simpanan tersebut dapat menguangkannya pada saat 

jatuh tempo. Oleh karena itu, sertifikat deposito ini dapat 

diperjualbelikan. Bunga sertifikat deposito diberikan 

didepan pada saat nasabah menempatkan dananya dalam 

bentuk deposito.
16

 

b. Menyalurkan Dana (Lending) 

Selain menhimpun dana, bank konvensional memiliki fungsi 

lain berupa penyaluran dana atau biasa disebut dengan kredit. 

Kredit adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakaan dengan itu., berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjaman-pinjaman antarbank dengan pihak lain yan 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya dengan 

jumlah bunga, imbalan, atau pembagian bagi hasil keuntungan.  
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Berdasarkan ciri dan tujuan penggunaannya, kredit dibedakan 

sebagai berikut:
17

 

1) Kredit Modal Kerja 

Kredit modal kerja adalah kredit yang digunakan untuk 

membiayai sementara kegiatan operasional sehari-hari dalam 

perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

2) Kredit Transaksi Khusus 

Kredit transaksi khusus adalah kredit yang hanya sekali pakai 

untuk tujuan tertentu. Persetujuan atas atas suatu pinjamn atau 

transaksi khusus berlaku hingga jatuh tempo fasilitas tersebut. 

3) Kredit Tidak Langsung 

Kredit tidak langsung tidak memerlukan disposisi dan secara 

langsung pada saat kredit tersebut disetujui. Kredit ini biasanya 

digunakan untuk jaminan suatu proyek, garansi pengapalan, 

dan semua bentuk garansi bank. 

4) Kredit Investasi 

Kredit inestasi adalah kredit yang diberikan untuk membantu 

pembiayaan modal selain tanah. 

5) Kredit Konsumtif 

Kredit ini diberikan untuk membiayai kebutuhan konsumtif 

seperti Kredit Kepemilikan Rumah (KPR), kredit pemilikan 
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mobil (car loan), dan kredit kepemilikan sepeda motor. Pada 

umumnya kredit ini memiliki bunga yang relatif tinggi. 

6) Kredit Produktif 

Kredit produktif adalah kegiatan atau pinjaman yang diajukan 

oleh seseorang untuk tujuan menghasilkan sesuatu hal baru, 

baik berupa uang ataupun barang bernilai yang nantinya dapat 

dijadikan sebagai keuntungan. Contohnya seperti Kredit 

Usaha. 

c. Memberikan Jasa-jasa bank lainnya(Services) 

a. Kiriman Uang 

Transfer adalah jasa yang disediakan pengiriman uang yang 

disediakan oleh bank, baik kiriman untuk sesama bank maupun 

berbeda bank. 

b. Kartu Bank 

Kartu bank adalah kartu yang dikeluarkan oleh bank berupa 

kartu plastik. Kartu bank terdiri dari kartu ATM, kartu debit 

dan kartu kredit. 

c. Bank Garansi 

Bank garansi adalah kesanggupan tertulis yang diberikan oleh 

bank kepada pihak yang menerima jaminan bahwa akan 

membayar sejumlah uang kepadanya. Uang tersebut akan 

diserahkan pada waktu yang ditetapkan jika pihak terjamin 

(nasabah) tidak dapat memenuhi kewajibannya 
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d. Letter of Credit 

Letter of Credit atau LC adalah sebuah surat berharga yang 

diterbitkan oleh suatu bank. Surat tersebut diterbitkan atas 

permintaan dari nasabah (applicant) atau pembeli yang 

ditujukan sebagai pihak ketiga. 

e. Inkaso 

Inkaso merupakan pemberian kuasa kepada bank oleh 

perusahaan untuk menagih atau meminta persetujuan 

pembyaran atau akseptasi. Inkaso juga dapat digunakan untuk 

menyerahkan uang kepada pihak yang bersangkutan di dalam 

atau luar negeri dalam bentuk wesel, cek, kuitansi, dan aksep 

(promissory notes) 

f. Safe Deposit Box 

Safe Deposit Box adalah adalah jasa bank yang melayani 

penyimpanan. Jasa simpan yang disediakan oleh bank tidak 

hanya uang tetapi juga berupa barang berharga, dan dokumen 

berharga. Barang berharga dan dokumen berharga yang dapat 

disimpan dalam Safe Deposit Box antara lain sertifikat 

deposito, surat wasiat, dan perhiasan. Nasabah yang 

menggunakan Safe Deposit Box  ditarik dua jenis biaya yaitu 

biaya sewa dan biaya jaminan. 
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g. Cek 

Cek adalah perintah pembayaran yang ditujukan kepada bank, 

dari orang yang menandatangani cek tersebut, guna 

membayarkan sejumlah uang yang tertulis pada kertas cek 

tersebut.
18

 

C. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank syari‟ah terdiri atas dua kata, yaitu bank, dan syari‟ah. 

Kata bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berlebihan dana 

dan pihak yang kekurangan dana. Kata syari‟ah dalam versi syari‟ah di 

Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh 

pihak bank dan pihak lain penyimpangan dana dan/atau pembiayaan 

kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.
19

 

Dalam UU No 21 Tahun 2008 tenteng Perbankan Syariah, Bank 

Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

dengan prinsip syariah
20

 

Bank syari‟ah merupakan bank yang secara operasional berbeda 

dengan bank konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak 

menerima atau membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi 
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 Kasmir, Dasar- Dasar Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 31-37 
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menerima atau membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai 

dengan akad-akad yang diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah 

didasarkan pada Al Qur‟an dan Hadits. Semua produk dan jasa yang 

ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi Al Qur‟an dan Hadits 

Rasulullah SAW.
21

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan bank syari‟ah adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip syari‟ah. Oleh karena itu,  usaha bank akan selalu 

berkaitan dengan masalah uang sebagai dagangan utamanya. 

2. Prinsip bank Syariah 

Beberapa prinsip/hukum yang dianut oleh sistem perbankan 

syariah antara lain: 

a. Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari nilai 

pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak diperbolehkan. 

b. Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian sebagai 

akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana. 

c. Islam tidak memperbolehkan “menghasilkan uang dari uang”. uang 

hanya merupakan media pertukaran dan bukan komoditas karena 

tidak memiliki nilai intrinsik. 
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d. Unsur gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan dalam 

islam. Kedua belah pihak harus mengetahui dengan baik hassil yang 

akan mereka peroleh dari sebuah transaksi 

e. Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usaha yang tidak 

diharamkan dalam islam
22

 

Ada beberpa tujuan dari perbankan syariah. Menurut Kazarian 

dalam bukunya yang berjudul Habdbook Of Islamic Banking, tujuan 

dasar dari perbnkan syariah ialah menyediakan fasilitas keuangan 

dengan cara mengupayakan instrumen-instrumen keuangan yang sesuai 

dengan ketentuan ketentuan dan norma-norma syariah. Dalam buku 

tersebut dikemukakan bahwa tujuan utama dari perbankan syariah 

bukan untuk memaksimumkan keuntugan sebagaimana halnya dengan 

sistem perbankan yang berdasarkan bunga, tetapi lebih kepada 

memberikan keuntungan-keuntungan sosio-ekonomis bagi orang-orang 

Muslim.
23

 

Sementara itu, dalam pasal 3 Undang-Undang No.21 Tahun 

2008 tentag perbankan syariah menentukan tujuan dari perbankan 

syariah. Menurut pasal 3Undang-Undang tersebut, perbankan syariah 

bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
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meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan 

rakyat. 
24

 

Pencapaian tujuan bank syariah merupakan representasi dari 

kebijakan yang diterapkan oleh bak syariah. Ada dua kemungkinan 

kebijakan yang diambil oleh bank syariah yaitu: 

a. Lebih memperioritaskan maksimalisasi pendapatan dan laba; 

b. Sama-sama memprioritaskan baik maksimalisasi pendapatan dan 

laba maupun pemerataan kesejahteraan rakyat.
25

 

3. Peranan Bank Syariah 

Bank syariah mempunyai dua peran utama, yaitu sebagai badan 

usaha (tamwil) dan badan sosial (maal).Sebagai badan usaha, bank 

syariah mempunyai beberapa fungsi, yaitu sebagi manajer investasi, 

investor, dan jasa pelayanan. Sebagai manajer investasi, banksyariah 

melakukan penghimpunan dana dari para investor/nasabah dengan 

prinsip wadi‟ah yad dhamanah (titipan), mudharabah (bagi hasil) atau 

ijarah (sewa). Sebagai investor, bank syariah melakukan penyaluran 

dana melalui kegiatan investasi dengan prinsip bagi hasil, jual beli, atau 

sewa. 

Sebagai penyedia jasa perbankan,bak syaiah menyediakan jasa 

keuangan, jasa non keuangan dan jasa keagenan. Jasa pelayanan 
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keuangan dilakuakn dengan prinsip wakalah, kafalah, hiwalah, rahn, 

qardh, sharf, dan lain-lain. Pelayanan jasa non keuangan dilakukan 

dlam bentuk wadi‟ah yad amanah, dan jasa keuangan keagenan 

dilakukan dalam prinsip mudharabah muqayyadah. Sementara itu, 

sebagai badan sosial, bank syariah mempunyai fungsi sebagai pengelola 

dana sosial untuk penghimpunan dan penyaluran zakat, infak dan 

sadaqah (ZIS), serta penyaluran qardul haan (pinjaman kebajikan)
26

 

Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum 

dalam pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI 

(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institution) sebagai berikut:
27

 

1. Manajer investasi, Bank Syariah dapat mengelola investasi dana 

nasabah. 

2. Investor, Bank Syariah dapat menginvestasikan dana yang 

dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 

3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, Bank Syariah 

dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan 

sebagaimana lazimnya.  

4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 

keuangan syariah, Bank Islam juga memiliki kewajiban untuk 

mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, 

mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya. 
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Mirip dengan perbankan konvensional, tingkat keuntungan 

yangmaksimum yang sesuai dengan nilai-nilai syariah juga harus 

diperhatikan agarpihak-pihak yang terlibat dapat menikmati keuntungan 

tersebut. Demikianpula bila terjadi kerugian, pihak-pihak yang terlibat 

turut menanggungnya. Disamping itu, perbankan syariah mengelola 

zakat, menghindari transaksi-transaksiyangberkaitandenganbarang-

barangyangharamsertamengandungunsur-unsurmaysir,gharardanriba. 

4. Sumber Dana Bank Syariah 

Pertumbuhan produk perbankan syari‟ah dan lembagakeuangan 

syariahnya di negara Republik Indonesia, yangpenduduknya mayoritas 

muslim, bahkan muslimnya terbesar didunia, jauh tertinggal bila 

dibandingkan Amerika yang penduduk muslimnya sangat kecil. 

Karakteristik yang adadalam produk perbankan syariah ini, 

memberikan alternatif sistemperbankan yang saling menguntungkan 

bagi kedua belah pihak, yaitumasyarakat dan perbankan, serta 

mengedepankan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang 

beretika, nilai-nilai kebersamaan dan ukhuwah dalam berproduksi, dan 

menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi.
28

 

Komitmen bank syariah adalah patuh terhadap prinsip dan etika 

agama yang telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an dan Hadits, diantaranya 

ada yang bersifat umum seperti kegiatannya harus selalu mengacau 

kepada konsep maslahat dan menjunjung tinggi asas-asas keadilan. 
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Karena tujuan ekonomi syariah secara umum adalah mencapai falah di 

dunia dan akhirat, larangan memakan dengan cara yang batil. 

Sumber dana yang ada pada bank syariah adalah prinsip wadiah 

dan mudharabah serta aplikasi dalam bank syariah. Pengelolaan yang 

dilakukan oleh bank syariah, baik mempergunakan prinsip jual beli 

(murabahah, salam, dan istishna), prinsip ujrah (ijarah, ijarah 

muntahiyah bittamlik, dan multijasa yang mempergunakan akad ijarah), 

dan prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah).
29

 

Dana yang digunakan dalam operasional bank syariah diperoleh 

dari berbagai sumber. Perolehan dana ini tergantung dari pihak bank itu 

sendiri, dengan cara pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari 

lembaga lainnya. Untuk membiayai operasionalnya dapat pula 

diperoleh dengan modal sendiri yaitu dengan mengeluarkan atau 

menjual saham. Perolehan dana disesuaikan pula dengan tujuan dari 

penggunaan dana tersebut.
30

 

Bank Syariah sebagai suatu lembaga keuangan yang salah satu 

fungsinya adalah menghimpun dana masyarakat, harus memiliki suatu 

sumber untuk menghimpun dana sebelum disalurkan kemasyarakat 

kembali. Pada  dasarnya,  sumber  dana  dan  masyarakat  dapat  berupa  

giro (demand deposit),  tabungan (saving deposit),  dan deposito 

berjangka (time deposit) yang berasal dari nasabah perorangan atau 

badan. 
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Dana bank berasal dari berbagai sumber yang dapat digolongkan 

atas dana dari modal sendiri (ekuitas), dana yang berasal dari pinjaman, 

dana dari deposit nasabah, dan dana dari pasar finansial. Dana yang 

termasuk modal sendiri terdiri atas modal yang disetor, berbagai 

cadangan yang didapat dari penyisihan sebagian laba, laba yang ditahan 

(retained earning), dan agio saham. Dana pinjaman berasal dari 

pinjaman dari bank lain, pinjaman dari bank sentral, dan pinjaman dari 

lembaga finansial bukan bank. Dana dari masyarakat merupakan jumlah 

dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank, deposit ini terdiri dari 

simpanan dalam bentuk tabungan rekening giro, simpanan dalam 

bentuk tabungan, dan simpanan dalam bentuk deposito berjangka.
31

 

Sumber  penerimaan  dana  dapat  dialokasikan  pada  sisi-sisi 

pembiayaan.  Secara  skematis  diagram sumber  dan  penggunaan  dana  

berdasarkan pendekatan  alokasi  aktiva.  Bank  Islam  terkadang  

kesulitan  untuk  memberi pinjaman  yang  bertujuan  konsumtif.  Hal  

ini  disebabkan  oleh  masih terbatasnya dana yang dapat  dipinjamkan 

tanpa memperoleh keuntungan. 

5. Produk-Produk Bank Syariah 

Bank syariah memiliki peran sebagai lembaga perantara 

(intermediary) antara unit–unit ekonomi yang mengalami kelebihan 

dana (surplus units) dengan unit-unit yang lain yang mengalami 

kekurangan dana (defisit units). Kedudukan bank syariah sebagai 
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perantara dapat diwujudkan dalam kegiatannya yang menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan kembali untuk masyarakat melalui 

berbagai produk yang ditawarkannya. 

Produk  perbankan  syariah  terbagi  menjadi  tiga  yaitu   

produk  penyaluran  dana  (financing), produk  penghimpunan  dana  

(funding), dan  produk  jasa  (service).
32

 Produk-produk tersebut yang 

ditawarkan bank kepada nasabahnya. Dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

a. Penyaluran Dana (financing) 

Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 

investasi yang direncanakan. Dalam menyalurkan dananya pada 

nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi 

dalam 3 kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan 

penggunaannya yaitu pembiayaan dengan prinsip jual beli, prinsip 

sewa, dan prinsip bagi hasil.
33

 Adapun produk perbankan syariah 

dengan prinsip jual beli adalah pembiayaan murabahah, pebiayaan 

salam dan pembiayaan istishna. Produk yang menggunakan prinsip 

sewa menyewa meliputi ijarah dan ijarah muttahiya bittamlik 

(IMBT). Dan produk dengan menggunakan prinsip jual beli adalah 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah 
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1) Prinsip Jual Beli (Ba’i) 

Jual beli dilaksanakan karena adanya pemindahan 

kepemilikan barang. Keuntungan bank disebutkan di depan dan 

termasuk harga dari harga yang dijual.Terdapat tiga jenis jual 

beli dalam pembiayaan konsumtif, modal kerja dan investasi 

dalam banks yariah, yaitu: Ba’i Al-Murabahah, Ba’i As-Salam, 

Ba’I Al-Istishna’. 

2) Prinsip Sewa (Ijarah) 

Ijarah adalah kesepakatan pemindahan hak guna atas barang 

atau jasa melalui sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan 

atas barang yang disewa. Dalam hal inibank menyewakan 

peralatan kepada nasabah dengan biaya yang telah ditetapkan 

secara pasti sebelumnya. 

3) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 

Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk,yaitu: 

Musyarakah dan Mudharabah. 

b. Penghimpun Dana (funding) 

Dalam penghimpunan dana, bank syariah melakukan 

mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan 

perekonomian dengan cara yang adil sehingga keuntungan yang 

adil dapat dijamin bagi semua pihak. Tujuan mobilisasi dana 

merupakan hal penting karena Islam secara tegas mengutuk 

penimbunan tabungan dan menuntut penggunaan sumber dana 
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secara produktif dalam rangka mencapai tujuan sosial-ekonomi 

Islam. Dalam hal ini, bank syariah melakukannya tidak dengan 

prinsip bunga (riba), melainkan dengan prinsip-prinsip yang sesuai 

dengan syariat Islam,terutama mudharabah (bagi hasil) dan wadi‟ah 

(titipan).
34

 

1) Prinsip Wadiah 

2) Prinsip Mudharabah 

c. Jasa Perbankan 

Selain menjalankan transaksi untuk mencari keuntungan, 

bank syariah juga melakukan transaksi yang tidak untuk mencari 

keuntungan. Transaksi ini tercakup dalam jasa pelayanan (fee 

based income).Jasa perbankan tersebut antara lain berupa:  

1) Pembiayaan untuk berbagai kegiatan investasi atasdasar bagi 

hasil terdiri dari:  

a) pembiayaan investasi bagi hasil al mudarabah; dan  

b) pembiayaan investasi bagi hasil al musyarakah. Dari 

pembiayaan investasi tersebut, bank akan memperoleh 

pendapatan berupa bagi hasil usaha. 

2) Pembiayaan untuk berbagai kegiatan perdagangan terdiri dari:  

a) pembiayaan perdagangan al-mudarabah; dan  
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b) pembiayaan perdagangan al-baiu bithamanajil. Dari 

pembiayaan perdagangan tersebut, bankakan memperoleh 

pendapatan berupa mark-up ataumargin keuntungan. 

3) Pembiayaan pengadaan barang untuk disewakan atauuntuk 

disewa belikan dalam bentuk:  

a) sewa gunausaha tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan barang atau disebut al-ijarah
35

;  

b) sewa beli atau disebut baiu takjiri. Di Indonesia, al ijaroh 

dan bai takjiri tidak dapat dilakukan oleh bank. Namun 

demikian, penyewaan fasilitas tempat penyimpanan harta 

dapat dikategorikan sebagai al-ijaroh. Dari kegiatan 

usahaal-ijaroh, bank akan memperoleh pendapatan 

berupasewa. 

4) Pemberian pinjaman tunai untuk kebajikan (al-qardhulhasan) 

tanpa dikenakan biaya apapun kecuali biaya administrasi 

berupa segala biaya yang diperlukan untuk sahnya perjanjian 

utang, seperti bea materai, bea akta notaries, bea studi 

kelayakan, dan sebagainya. Dari pemberian pinjaman al-

qardhul hasan, bank akan menerima kembali biaya-biaya 

administrasi. 

5) Fasilitas-fasilitas perbankan umumnya yang tidak bertentangan 

dengan syari‟ah seperti penitipan dana dalam rekening lancar 
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(current account), dalam bentuk giro wadi’ah yang diberi 

bonus dan jasa lainnya untuk memperoleh balas jasa (fee) 

seperti: pemberian jaminan (al-kafalah) pengalihan tagihan 

(al-hiwalah), pelayanan khusus (al-jualah), pembukaan L/C 

(al-wakalah), danlain-lain. Dari pemakaian fasilitas-fasilitas 

tersebut bank akan memperoleh pendapatan berupa fee.
36
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 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITAN 

  

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research).Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan 

di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif  yang terjadi di lokasi 

tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
1
 

Penelitian ini akan menguraikan keadaan yang terjadi dengan 

jelas dan terperinci, yaitu mencari dan memaparkan pengetahuan yang 

didapat untuk melihat fokus masalah yang ditentukan yakni berkaitan 

dengan pemahaman masyarakat terhadap produk bank konvensional 

dan bank syariah pada Masyarakat Kampung Suka Makmur 

Kecamatan Penawar Aji. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif.Metode penelitian deskriptif kualitatif adalahprosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan suatu objek panel (seseorang, lembaga, 

masyarakat dan lain-lain) kemudian pada saat sekarang berdasarkan 
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fakta-fakta yang tampak sebagai objek.
2
 Penelitian deskriptif yaitu 

hanya semata-mata melukiskan keadaan atau peristiwa tanpa maksud 

untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara 

umum.
3
 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk menggambarkan data seteliti mungkin tentang keadaan yang 

sedang terjadi. Tujuannya adalah untuk membantu dalam menjelaskan 

data, keadaan dan gejala-gejala yang signifikan mengenai pemahaman 

masyarakat terhadap produk bank konvensional dan bank syariah. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder.   

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti 

dari sumber asli.
4
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

warga Kampung Sukamakmur yang dianggap mewakili dan tahu 

tentang apa yang peniliti harapkan. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

                                                             
2
Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. UI Press, 2018),  23. 

3
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UGM, 1985), 3 
4
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tertentu.
5
 Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek atau situasi sosial yang diteliti.Kriteria masyarakat yang akan 

dijadikan sumber data primer adalah masyarakat kampung 

sukamakmurdengan kriteria usia antara 20-60 tahun, memiliki 

pekerjaan ataupun sebagai pelaku usaha, merupakan nasabah bank 

konvensional ataupun bank syariah,serta sehat jasmani dan rohani. 

Menurut Lincoln dan Guba penentuan sampel dalam penelitian 

kualitataif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel 

dalam penelitian kuantitatif. Penentuan sampel dalam penelitian 

kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan statistik. Sampel yang 

dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, 

bukan untuk digeneralisasikan. Oleh karena itu, menurut Lincon dan 

Guba dalam penelitian kualitatif spesifikassi sampel tidak dapat 

ditentukan sebelulumnya. Ciri-ciri khusus sampel purposive yaitu: 

a. Emegrant sampling design (sementara) 

b. Serial selection of sampel units (menggelinding seperti bola salju 

atau snowball) 

c. continuous adjustment or focusing of the sample (disesuaikan 

dengan kebutuhan) 
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d. selection to the point of redundancy (dipilih sampai jenuh)
6
 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini tidak dapat 

ditentukan di awal, penentuan jumlah sampel dilakukan saat peneliti 

melalukan penelitian lapangan. Dalam sampel purposive, besar 

sampel ditentukan oleh pertimbangan informasi. Banyaknya sampel 

yang didapat akan dijadikan responden ditemtukan apabila informasi 

yang didapat sudah mencapai taraf redundancy yaitu data yang didapat 

telah jenuh, artinya bahwa dengan menggunakan responden 

selanjutnya tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang berarti. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman 

masyarakat terhadap produk bank konvensional dan bank syariah. Pada 

penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Ibu Sulikah, Pak 

Dendi, Ibu Fenti, Pak Roby, Ibu Lusi, Ibu Siti, Pak Heru, dan Ibu Ida 

yang merupakan nasabah bank konvensional. Serta Ibu Ayu, Ibu 

Suyati, Pak Mahmud, Pak Arif, Ibu Umi, Ibu Sumarmi, Pak Puji dan 

Ibu Susi yang merupakan nasabah bank syariah dan seluruhnya adalah 

masyarakat Kampung Suka Makmur Kecamatan Penawar Aji. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan. 

Sumber data sekunder dapat membantu memberikan keterangan-

keterangan atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.
7
 

                                                             
6
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Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Sedangkan 

data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-

variabel yang telah dikumpulkan dan telah dihimpun sebelumnya oleh 

pihak lain. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari literatur-

literatur bacaan yang relevan dari buku maupun jurnal yakni Bank 

Umum Konvensional dan Syariah karya Joko Umbaran,  Akad dan 

Produk Bank Syariah karya Ascarya, Bank dan Lembaga Keuangan 

Syariah karya Kasmir, Taksonomi Kognitif karya Wowo Sunaryo 

Kuswana Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran karya 

Sudaryono, Daya Ingat Bagaimana Mendapatkan Yang Terbaik karya 

Mahase Kapadia, serta sumber buku lainnya yang terkait dengan 

penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan pedoman wawancara, dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancara/ narasumber.
8
 Wawancara terbagi dalam dua bentuk 

yakni wawancara terstruktur, dan wawancara semi struktur. 
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a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatatnya. 

Dnegan wawancara trstruktur ini pula, pengumpulan data dapat 

menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data, 

supaya setiap pewawancara mempunyai keterampilan yang sama.
9
 

b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 

datanya. Dalam wawncara tidak terstruktur, peneliti belum 

mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga 

peneliti lebih banyak menengarkan apa yang diceritakan oleh 

responden .
10

 Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara tidak 

tertsruktur adalah pertanyaan terbuka yang berarti bahwa jawaban 

yang diberikan oleh subjek penelitian/interviewe tidak dibatasi 

sehingga subjek dapat lebih bebas mengemukakan jawaban 

apapun sepanjang tidak keluar dari konteks pembicaraan.
11
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Dalam penelitian ini, peneliti  melakukan wawancara dengan 

menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur dengan tujuan untuk 

memahami suatu fenomena atau permasalahan tertentu. Pertanyaan 

yang diajukan bersifat terbuka dan tidak dibatasi sehingga responden 

dapat mengemukakan jawabannya dengan bebas sepanjang tidak 

keluar dari konteks pembicaraan. Wawancara pada penelitian ini 

dilakukan langsung pada masyarakat Kampung Sukamakmur 

Kecamatan Penawar Aji. Adapun data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah pemahaman masyarakat terhadap produk bank 

konvensional dan bank syariah. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik 

berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya. Metode ini digunakan sebagai bahan 

informasiyang berupa latar belakang Kampung Sukamakmur dan data 

lain yang medukung kelengkapan data penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting 
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dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang akan diceritakan 

kepada orang lain.
12

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan selesai dilapangan.Kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber 

dari tertulis atau ungkapan dan tingkah laku yang diobservasi dari 

manusia. Dalam penggunaan data kualitatif terutama dalam penelitian 

yang dipergunakan untuk permintaan informasi yang bersifat menerangkan 

dalam bentuk uraian, maka data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam 

bentuk angka-angka, melainkan berbentuk suatu penjelasan yang 

menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu, meskipun dalam 

penjelasan ini sendiri kadang-kadang dijumpai pula bentuk angka yang 

merupakan rangkaian penjelasan.
13

 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

analisis yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara berfikir induktif. 

Adapun berpikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari 

fakta atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara 

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
14

 Cara berfikir ini peneliti 

gunakan untuk menguraikan, kemudian ditarik kesimpulan secara umum.  

                                                             
12
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang Kampung Suka Makmur 

1. Sejarah Kampung Suka Makmur 

Suka makmur merupakan salah satu kampung transmigrasi 

lokal, sejak tahun 1984 yang masuk dalam satuan pemukiman (SP4) 

yang berdampingan dengan satuan pemukiman yang lain yakni, SP1, 

dan SP2, yang dahulunya masuk wilayah Kecamatan Menggala 

Kabupaten Lampung Utara.  

Tahun 1997 terjadi pemekaran,Kabupaten Tulang Bawang 

memisahkan diri dari Kabupaten Lampung Utara dan Kampung Suka 

Makmur masuk kewilayah Kecamatan Gedung Aji, dan pada tahun 

2005 terbentuk Kecamatan Penawar Aji, dan Kampung Suka Makmur 

masuk kedalam wilayah Kecamatan Penawar Aji sampai saat ini. 

Luas wilayah kampung suka makmur, 1612 Ha. Kampung 

sukamakmur terbagi menjadi 7 RK dan 17 RT. Pembagiannya sebagai 

berikut: 

a. RK I membawahi RT.001 dan RT.002 

b. RK II membawahi RT.003 dan RT.004 

c. RK III membawahi RT.005 dan RT.006 

d. RK IV membawahi RT.007 dan RT.008 

e. RK V membawahi RT.009 dan RT.010 

f. RK VI membawahi RT.011, RT,012 dan RT.013 



50 
 

 
 

g. RK VII membawahi RT.014, RT.015 RT.016 dan RT.017 

Kampung suka makmur sampai saat ini sudah mengalami 11 

(sebelas) kali periode kepemimpinan dengan 9 kepala kampung, yaitu: 

a. Periode I Desa Persiapan, dipimpin Bapak Efendi (1984-1986) 

b. Periode II dipimpin Bapak Sukemi (1986-1988) PJS 

c. Periode III dipimpin Bapak Jarkatin (1988-1997) Definitif 

d. Periode IV dipimpin Bapak Jarkatin (1997-1998) Definitif 

e. Periode V dipimpin Bapak Soleh Mulyono (1998-2000) PJS 

f. Periode VI dipimpin Bapak Boiran (2000-2001) PJS 

g. Periode VII dipimpin Bapak Joko Subagio (2001-2002) PJS 

h. Periode VIII dipimpin Bapak Roni Patah (2002-2004) PJS 

i. Periode IX dipimpin Bapak Slamet Mulyani (2004-2005) PJS 

j. Periode X dipimpin Bapak Paridi (2005-2011) Definitif 

k. Periode XI dipimpin Bapak Paridi (2011-Sekarang) Definitif
1
 

2. Keadaan Demografis Kampung Suka Makmur 

a. Batas wilayah kampung 

Letak geofrafis kampung suka makmur, terletak diantara: 

1) Sebelah Utara  : Kampung Way Pidada 

2) Sebelah Selatan  : Kampung Bina Bumi 

3) Sebelah Barat  : Kampung Mulyo Aji 

4) Sebelah Timur  : Kampung Pasar Batang 
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b. Luas wilayah 

1) Jalan   : 21,5 Km 

a) Aspal lapen  : 0,800 Km 

b) Hotmix  :   -      Km 

c) Onderlaag  :        3 Km  

d) Cor beton  :   -      Km 

e) Kerikil  :        2 Km 

f) Tanah  :     15,7 Km 

2) Sawah non irigasi : 300 Ha 

3) Ladang   : 955,5 Ha 

4) Fasilitas umum  :     7 Ha 

a) Lapangan bola :     2 Ha 

b) Pasar  :     1 Ha 

c) Sekolahan  : 0,75 Ha 

d) Perkantoran  : 1,25 Ha 

e) TPU :     2 Ha 

5) Pemukimah perumahan : 160 Ha 

6) Lain-lain   :   66 Ha
2
 

c. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

1) Kepala Keluarga : 548 KK 

2) Laki-laki   : 915 Jiwa 

3) Perempuan  : 875 Jiwa 
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 Berdasarkan data tersebut diatas, jadi jumlah penduduk 

Kampung Suka Makmur adalah 1.790 Jiwa. 

   Tabel 1  

Jumlah penduduk Kampung Suka Makmur Kecamatan 

Penawar Aji berdasarkan tingkat pendidikan.
3
 

 

No Status Pendidikan Jumlah 

1 Buta Huruf 280 Jiwa 

2 Putus Sekolah 410 Jiwa 

3 SD/Sekolah Dasar 390 Jiwa 

4 SMP/Sekolah Menengah 

Pertama 

400 Jiwa 

5 SMA/Sekolah Menengah Atas 290 Jiwa 

6 Diploma/S1 20 Jiwa 

 

Tabel 2 

Jumlah penduduk Kampung Suka Makmur Kecamatan 

Penawar Aji berdasarkan jenis pekerjaannya
4
 

 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Guru 10 Orang 

2 Pedagang 35 Orang 

3 Bidan 2 Orang 

4 Sopir 25 Orang 

5 Petani/Buruh 725 Orang 

6 Tukang 213 Orang 

7 Perantau 120 Orang 

8 Karyawan Plasma Sawit 190 Orang 

9 Pemilik Plasma Sawit 80 Orang 

10 Belum Bekerja 390 Orang 
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 Data di atas menjelaskan bahwa lebih banyak atau 

mayoritas penduduk Kampung Adi Jaya bermata pencaharian 

sebagai petani dan buruh. Hal ini menyebabkan masyarakat 

Kampung Suka Makmur dalam kesehariannya lebih banyak 

dihabiskan untuk bertani dan buruh. Adapun jumlah penduduk 

kampung Suka Makmur menurut agama atau kepercayaan adalah 

sebagai berikut: 

a. Islam  : 1.713 Jiwa 

b. Kristen  :     42 Jiwa 

c. Katholik  :     30 Jiwa 

d. Hindu  :       5 Jiwa 

e. Budha  :       - Jiwa 

3. Struktur Organisasi Kampung Suka Makmur 

Kampung Suka Makmur memiliki aparat kampung yang cukup 

kuat, berikut struktur pemerintahan di kampung suka makmur:
5
 

a. Kepala kampung  : Paridi 

b. Ketua BPK   : Edi Susanto 

c. Ketua LPMK   : Cahyo Widodo 

d. Juru Tulis   : Ponijo 

e. Bendahara kampung  : Mahmuroh Shoikip 

f. Kaur pemerintahan  : Rima Yuliana 

g. Kaur pembangunan  : Mahbub 
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h. Kaur umum   : Sulisno 

Adapun ketua RK Kampung Suka Makmur sebagai berikut: 

a. Ketua RK 1   : Niat 

b. Ketua RK 2   : Hariyono 

c. Ketua RK 3   : Suparman  

d. Ketua RK 4   : Pardiyo 

e. Ketua RK 5   : Komari 

f. Ketua RK 6   : Bayu Sutoto 

g. Ketua RK 7   : Suprapto 

B. Pemahaman Masyarakat Tentang Produk Bank Konvensional Dan 

Bank Syariah Di Kampung Suka Makmur 

Keberadaan bank konvensional yang lebih dulu ada di Indonesia 

dibandingkan bank syariah yang baru ada di tahun 1992, dengan waktu 

yang lebih lama itulah yang membuat bank konvensional lebih menguasai 

pasar perbankan nasional dengan jumlah bank yang sudah banyak. Namun 

seiring berkembangnya dunia perbankan di indonesia yang mayoritas 

beragama islam yang memerlukan layanan jasa keuangan dengan 

berdasarkan syariat islam yaitu dengan prinsip bagi hasil yang ada di bank 

syariah, sehingga bank syariah mulai dilirik oleh masyarakat. Meskipun 

demikian masyarakat masih belum seluruhnya mengetahui atau memahami 

tentang perbankan syariah. Pembentukan pemahaman dimasyarakat akan 

mendorong masyarakat untuk dapat beralih menggunakan bank syariah. 
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Pembentukan pemahaman sangat penting karena pemahaman adalah 

kemampuan untuk menerangkan atau menginterprestasikan sesuatu. 

Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai masyarakat 

Kampung Suka Makmur yang mayoritas masyarakatnya muslim. Hasil 

dari wawancara yang dilakukan memperoleh beberapa pemahaman dari 

masyarakat tentang produk yang ada di bank konvensional maupun bank 

syariah yaitu Ibu Sulikah seorang pemilik plasma sawityang menjadi 

nasabah bank konvensional BRI yang menggunkan simpanan deposito 

sejak tahun 2019, beliau mengatakan: 

“Saya pakai deposito sejak 2019, selama pakai deposito 

uang yang saya simpan jadi lebih aman meskipun tidak 

bisa diambil sewaktu-waktu tapi bunganya lumayan 

stabil. Kalau sudah jatuh tempo bunganya bisa dipindah 

ke tabungan bisa juga ditambahin ke pokok depositonya 

pas perpanjangan. Selain deposito dan tabungan, saya 

tau Giro, KPR, sama KUR  tapi saya tidak terlalu 

paham, yang saya tahu KUR itu pinjaman buat usaha 

kalau KPR pinjaman buat beli rumah cuman itu 

saja.Kalau saya belum ada niat buat pakai bank syariah 

karena jaraknya jauh harus ke Unit 2 dulu saya pilih 

yang dekat saja dan juga rata-rata pada pakai BRI 

disini”.
6
 

   

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Sulikah diketahui 

bahwa Ibu Sulikah sebagai pengguna deposito bank BRI sudah cukup 

lama akan tetapi Ibu Sulikah tidak memahami produk-produk lain yang 

ada di bank BRI. Beliau hanya mengetahui produk yang secara umum 

digunakan di masyarakat seperti KPR dan KUR. Dan belum memiliki 
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ketertarikan untuk menggunakan bank syariah karena jarak yang cukup 

jauh. 

Pak Dendi yang memiliki usaha lapak sawit pribadi, beliau 

menabung di bank konvensional BRI sudah cukup lama yaitu dari tahun 

2018, Bapak Dendi mengatakan : 

“Alasan sayanabung dibank konvensional BRI karena 

jarak yang dekat jadi bisa hemat waktu, juga karena saya 

gak ngerti produk yang ada di bank syariah apa saja, 

karena kan emang orang sini rata-rata pake BRI, 

makanya gak ada informasi tentang bank syariah. 

Selama saya nabung saya cukup nyaman karena bisa 

transaksi sewaktu-waktu apalagi sekarang ada M-

Banking jadi sangat terbantu. Produk lain BRI yang saya 

tahu Deposito, sama KUR saya tahu dari teman saya 

yang pakai KUR tapi saya belum terlalu paham karena 

saya gak pakai deposito apalagi KUR karena kalau 

butuh dana dadakan dan gak besar lebih pilih pinjam di 

KUBE saja lebih cepat kebetulan istri saya anggota 

KUBE. Sementara ini saya masih tidak ada keinginan 

pakai bank syariah, karena jaraknya jauh tapi meurut 

saya sama saja sih, saya nabung di di bank konvensional 

karena memanfaatkan kemudahannya saja karena ada 

ATM dan M-Bankingnya.”.
7
 

 

  Berdasarkan ungkapan yang disampaikan oleh Pak Dendi diketahui 

bahwa, Pak Dendi menggunakan bank konvensional karena terkendala 

jarak bank syariah yang cukup jauh dan minimnya informasi tentang bank 

syariah. Beliau juga menganggap bahwa bank syariah maupun bank 

syariah sama saja. Hal tersebut yang membuat pak Dendi memilih 

menabung di bank BRI konvensional karena memanfaatkan kemudahan 

yang diberikan seperti ada fasilitas ATM dan M-Banking dan beliau cukup 

nyaman menggunakan tabungan tersebut. Sama halnya dengan Ibu 
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Sulikah, produk lain yang ada di BRI yang pak Dendi ketahui hanya 

deposito dan KUR. Beliau hanya sekedar tahu tanpa memahaminya karena 

jika beliau membutuhkan dana beliau memilih meminjam dana di KUBE.  

Ibu Fenti yang merupakan seorang perias pengantin, beliau juga 

merupakan nasabah bank BRI dari tahun 2020.Ibu Fenti mengatakan: 

“Saya pakai bank BRIkarena di tempat kita kan belum ada 

bank syariah, ada juga di unit 2 jadi kejauhan. Tabungan 

ini sangat membantu saya apalagi adanya fasilitas M-

Banking sangat-sangat membantu sekali karena kan saya 

sering transaksi nah dengan adanya M-Banking sangat 

memudahkan saya, ya meskipun ada potongan bulannya 

tapi gak masalah karena sebanding dengan kemudaan 

yang diberikan. Di BRI itu ada dana KUR karena saya 

pernah ditawari samaorang yang ngontrak dirumah saya 

dia kerja jadi CS BRI untuk mengajukan pinjaman KUR 

denganbunga yang cukup kecil, tapi saya masih belum 

berani. Saya sudah nyaman si pakai tabungan ini selain 

itu pelayanannya juga baik dan sopan, tapi saya juga 

tertarik sama bank syariah karena dulu ibu saya pernah 

nabung di BMT, karena bangkrut makanya saya pindah 

nabung di BRIkalau disini ada bank syariah saya mau 

pake.
8
 

 

Berdasarkan ungkapan Ibu Fenti diketahui bahwa,Ibu Fenti 

menggunakan tabungan di bank BRI. Meskipun sebelumnya pernah 

menggunakan BMT, karena keterbatasan jarak yang cukup jauh membuat 

Ibu Fenti memilih menabung di bank BRI konvensional. Sama halnya 

dengan Pak Dendi dan Ibu sulikah, Ibu Fenti mengetahui produk yang ada 

di bank BRI hanya dana KUR saja, karena dari pihak bank pernah 

memeberikan penawaran kepada beliau. 
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  Hasil wawancara dengan Pak Roby yang bekerja sebagai buruh, 

Bapak Roby merupakan nasabah bank konvensional BRI sejak tahun 2017. 

Bapak Roby mengatakan:  

  “Menurut saya bank konvensional atau bank syariah itu 

sama saja hanya istilah-istilahnya saja yang berbeda, 

selain itu lingungan sekitar saya umumnya pakai bank 

konvensional BRI, jaraknya juga dekat, bank syariah ada 

tapi harus ke unit 2 dan itu jauh. Tabungan ini 

mempermudah transaksi dalam keadaan mendesak karena 

dibuatkan M-Banking, hal ini yang membuat saya 

nyaman nabung di BRI, pegawainya ramah dan sopan. Di 

BRI selain nabung bisa juga minjam uang untuk usaha 

kalu tidak salah namanya pinjaman dana KUR. Saya tahu 

karena saudara sayaminjam KUR itu buat tambahan 

modal usaha, tapi saya tidak paham gimanasistemnya 

karena saya thu itu dari tetangga saya dan saya tidak 

pernahminjam dana KUR karena kalau butuh dana 

terdesak saya lebih pilih pinjam di KUBE atau koperasi 

karena lebih cepat dan syaratnya mudah. Saya jugatidak 

ada niatanbuat pakai bank syariah, karena jaraknya jauh.
9
 

 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Roby diketahui bahwa, 

beliau nyaman menabung di bank BRI dan tidak berkeinginan untuk 

menggunakan bank syariah, karena menurut beliau bank konvensional dan 

bank syariah itu sama saja. Meskipun begitu beliau tidak memahami 

produk lain yang ada di BRI konvensional, beliau hanya mengetahui 

pinjaman KUR tapi tidak mengetahui dan memahaminya, Karena ketika 

membutuhkan dana yang terdesak Pak Roby memilih meminjam dana di 

KUBE. 

                                                             
9
Wawancara dengan Pak Roby tanggal 20 Maret 2022  



59 
 

 
 

Hasil wawancara dengan Ibu Lusi yang merupakan nasabah bank 

BRI yang melakukan pinjaman dana KUR dari tahun 2020. Ibu Lusi 

mengatakan:  

“Saya minjam uang KUR di BRI karena menurut saya 

lebih mudah dari segi sistem dan proses pengajuannya, 

Selain itu karena jaraknyayang dekat dari tempat tinggal. 

Dana KUR ini bunganya tidak besar, pengajuannya 

mudah saya cukup terbantu dengan adanya pinjaman 

KUR ini. Kalau selain KUR saya tahu ada KPR, ada juga 

pinjaman yang bisa beli mobil, tapi karena saya tidak 

pakai itu jadi saya tidak paham ya gimana sistemnya 

mungkin hampir sama dengan KUR. Saya sudah cukup 

puas pakai produk ini, pelayanannya juga bagus, jadi saya 

belum tertarik buat pakai bank syariah selain karena saya 

nyaman dan puas juga karena saya belum nemu 

penawaran yang pas bagi saya”.
10

 

   

  Berdasarkan ungkapan dari Ibu Lusi diketahui bahwa, Ibu Lusi 

menggunakan KUR di bank BRI dan belum memiliki ketertarikan dengan 

bank syariah karena belum menemukan penawaran yang sesuai menurut 

beliau. selain KUR beliau mengetahui bahwa di BRI ada pinjaman dana 

untuk KPR tapi beliau tidak memahami karena tidak menggunakannya. 

Hasil wawancara dengan Ibu Siti seorang ibu rumah tangga dan 

penjual online yang merupakan nasabah yang menabung di bank 

konvensional sejak tahun 2019. Ibu Siti mengatakan: 

“Karena sejak dulu sebelum ada bank BRI di dekat tempat 

tinggalnya suami Sayasudah punya rekening bank BRI, 

setelah ada BRI disini saya buka rekening sendiri karena 

jaraknya dekat. Sejauh ini saya cukup puas dengan 

tabungan ini, karena sewaktu-waktu bisa transaksi, seperti 

saya mau transfer anak saya tidak perlu ke Mesin ATM 

atau BriLink pakai M-Banking sudah bisa. Selain 

menabung saya tidak tahu lagi ya, tapi saya pernah dengar 
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kalau di bank bisa pinjam uang. Kalau saya sendiri si 

kalau misal butuh dana saya pinjam di KUBE hampir 

karena kebetulan saya anggota.Saya sudah nyaman 

nabung di BRI tapi saya pernah dikasih tahu sama saudara 

saya yang pakai bank syariah, dia bilang kalau bank 

syariah itu halal, saya pengen mencoba nabung di bank 

syariah tapi jaraknya jauh dan rata-rata orang 

dilingkungan pakainya BRI”.
11

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti diketahui bahwa, Ibu 

Siti memilih menabung di bank BRI karena jarak yang dekat. Selain itu, 

kemudahan yang diberikan oleh bank yang membuat beliau nyaman 

menabung di bank BRI. Tetapi beliau hanya mengetahui produk yang 

digunakan saja, untuk produk lainnya beliau tidak mengetahui. 

Hasil wawancara dengan Pak Heru pengusaha bengkel yang 

merupakan nasabah yang menabung di bank konvensional sejak tahun 

2018, Bapak Heru mengatakan: 

“Saya nabung di bank BRI sejak 2018, karena bank 

adanya disini yang dekat cuma BRI, saya tau ada bank 

syariah tapi gatau si apa saja produknya tapi sepertinya 

sama saja ya bank syariah sama bank BRI itu. Saya suka 

dan nyaman nabung di BRI karena lebih mudah sistemnya 

apalagi sekarang fasilitas yang disediakan tidak Cuma 

kartu ATM tapi sekarang ada M-Bankingny. Selain 

nabung saya tidak pakai produk lainnya, saya tahu kalau 

ada pinjaman KUR, soalnya teman saya ada yang pakai 

KUR tapi saya gatau ya gimana sistemnya karena 

memang belum pernah pakai dan belum membutuhkan 

dana itu.” 
12

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Heru diketahui bahwa 

Pak Heru menggunakan tabungan yang ada di bank BRI sejak tahun 2018. 
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Beliau dapat menjelaskan bahwa produk tabungan BRI lebih mudah dan 

memiliki fasilitas yang baik dan sangat membantu seperti adanya Kartu 

ATM dan layanan M-Banking. Akan tetapi Pak Heru tidak mengetahui 

produk lain yang ada ditawarkan oleh bank BRI secara keseluruhan, yang 

Pak Heru ketahui hanya kredit produktif yaitu pinjaman dana KUR. 

Karena Pak Heru belum pernah menggunakan pinjaman KUR tersebut, 

Pak Heru tidak memahami bagaimana sistem dan cara kerja dari produk 

tersebut. 

Hasil wawancara dengan Ibu Ida seorang petani yang merupakan 

nasabah bank BRI yang menabung dari tahun 2020. Ibu Ida mengatakan: 

“Saya buka rekening tabungan di BRI karena umumnyaa 

masyarakat di lingkungan saya nabung di BRI jadi saya 

pakai yang umum-umum saja dan sama saja menurut saya 

nabung di BRI atau di bank syariah. Sebelum saya nabung 

di BRI saya nabung dan pinjam uang di KUBE karena 

saya anggota, tapi kalau di KUBE tidak ada kartu ATM 

dann M-Banking nya kan makanya saya buka 

rekeningtabungan di BRI biar kegiatan transaksinya 

mudah. Saya sudah nyaman nabung di bank BRI karena 

kemudahan yang diberikan ada ATM dan ada M-

Bankingnya. Produk lain yang di bank BRI saya taunya 

cuman KUR, saya tahu KUR dari teman saya tapi saya 

gatau gimana sistemnya saya taunya cuman pinjaman 

untuk usaha hanya itu saja.”
13

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ida diketahui bahwa, Ibu 

Ida membuka rekening tabungan di BRI karena memanfaatkan kemudahan 

yang diberikan oleh bank dan memanfaatkan fasilitas seperti adanya kartu 

ATM dan M-Banking yang mempermudah dalam kegiatan transaksi 

seperti transfer. Diketahui Ibu Ida sama dengan narasumber sebelumnya 
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bahwa selain produk yang Ia gunakan, beliau hanya mengetahui produk 

pinjaman dana KUR tetapi tidak memahami bagaimana sistem dari produk 

tersebut. 

Wawancara dengan Ibu Ayu yang merupakan nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sudah 1 tahun. Ibu Ayu mengatakan: 

“saya pindah nabung di BSI pakai akad wadiah, karena 

saya ingin pakai produk yang halal sama untuk 

menghindari riba. Tabungan wadiah ini tidak ada biaya 

admin bulanannya, uangnya bisa ditarik Rp.50.00,00, 

dapat E-Banking berupa BSI Mobile, ada juga kartu ATM 

kayak tabungan di BRI. Selain tabungan wadiah saya tahu 

kalau di BSI ada tabungan haji, tabungan untuk pelajar 

juga, tabungan pensiun dan masih banyak lagi jenis 

tabungan, belum lagi di pembiayaan, kita bisa juga gadai 

emas. Banyak sekali produknya tapi saya  hanya sebatas 

tahu saja belum terlalu paham”.
14

 

  

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Ayu selaku pengguna 

tabungan wadiah di BSI diketahui bahwa, kesadaran untuk menghindari 

riba menjadi alasan beliau beralih dari menabung di bank konvensional 

menjadi menabung di bank syaria. Namun sama seperti narasumber bank 

konvensional, Ibu Ayu hanya mengetahui beberapa produk yang ada di 

bank syariah seperti tabungan haji, tabungan untuk pelajar juga, tabungan 

pensiun dan beberapa produk lainnya. Tetapi Ibu Ayu hanya sebatas 

mengetahui dan tidak memahami seperti Ibu Ayu memahami produk 

tabungan wadiah yang Ia gunakan. 

Hasil wawancara dengan Ibu Suyatiyang juga merupakan nasabah 

BankSyariah Indonesia (BSI). Ibu Suyati menggunakan produk tabungan 
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haji sudah hampir 1 tahun namun untuk kegiatan transaksi sehari-hari 

beliau menggunakan tabungan dari BRI. Ibu Suyati mengatakan: 

“Saya memilih bank syariah untuk menabung dana haji 

karena teman saya yang juga nabung dana haji di bank 

syariah yang menyarankan selain itu karena persyaratan 

pembukaan rekeningnya sangat mudah sama memang 

karena niat awalnya nabung untuk ibadah jadi sebisa 

mungkin nabungnya juga di tempat yang lebih islami 

sehingga bisa lebih berkah saja. Nabung dana haji ini 

tidak ditargetkan setiap bulannya harus menabung berapa, 

jika akan setor tabungan tidak harus ke bank tetapi bisa 

dilakukan melalui transfer dan tidak ada biaya admin 

bulanannya, dan setelah melakukan haji jika ada dana 

yang tersisa dana tersebut bisa diambil kembali, 

persyaratan untuk mendaftarnya juga mudahtidak ada 

biaya admin bulanannya, dan tentunya dana yang 

tersimpan aman. Selain tabungan haji saya kurang 

mengetahui seluruhnya, saya hanya mengetahui dan 

memahami tabungan haji saja karena memang saya pakai 

tabungan haji. Saya tahu secara umum saja kalau ada 

tabungan lain yang bisa dipakai untuk transaksi sehari-

hari tapi saya tidak paham karena untuk trasaksi sehari-

hari saya pakai BRI.
15

 

  

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Suyati diketahui bahwa, Ibu 

Suyati menabung dana haji di bank syariah karena beliau ingin mendapat 

keberkahan dari niat untuk beribadahnya. Diketahui Ibu Suyati juga 

mampu memberikan pendapatnya mengenai produk dana haji yang beliau 

gunakan, sehingga dapat dikatakan Ibu Suyati memahami produk tersebut, 

akan tetapi beliau tidak mengetahui produk lainnya yang beliau ketahui 

hanya di bank syariah juga bisa nabung yang dapat digunakan untuk 

transaksi sehari-hari.   Namun dalam kegiatan transaksi sehari-hari beliau 

masih menggunakan jasa layanan bank konvensional  khususnya BRI. Hal 
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tersebut menyebabkan beliau tidak mengetahui secara terperinci tentang 

produk lain yang ada di bank syariah. 

Wawancara dengan Pak Mahmud yang merupakan nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sudah 1 tahun. Pak Mahmudmengatakan: 

“Saya pake bank syariah karena tempat saya bekerja 

mengharuskan punya rekening bank syariah karena 

gajinya dikasihnya melalui BSI dan bank Muamalat.  

Setelah berjalan 1 tahun pakai tabungan wadiah BSI saya 

nyaman si fasilitas dan kemudahan yang diberikan gak 

kalah sama bank konvensional yang saya pakai 

sebelumnya, apalagi bisa membantu menjauhi riba kan. 

Untuk produk lainnya saya belum tahu karena memang 

saya pakai BSI ini untuk menerima gaji saja.”
16

 

 

Menurut hasil wawancara dengan Pak Mahmud diketahui bahwa 

pak Mahmud menggunakan tabungan di bank syariah karena tuntutan dari 

tempatnya bekerja. Menurut Pak Mahmud tabungan wadiah ini memiliki 

kesamaan dengan tabungan BRI yang beliau pakai sebelumnya, Karena 

Pak mahmud menggunakan tabungan wadiah ini hanya untuk menerima 

gaji sehingga beliau belum mengetahui addanya produk lain yang 

ditawarkan oleh bank syariah. 

Wawancara dengan Pak Arif yang merupakan nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sudah 5 bulan. Pak Arifmengatakan: 

“Saya nabung di BSI TabunganKu pakai akad wadiah. 

Awalnya coba-coba karena kata teman saya nabung di 

BSI sama aja seperti nabung di BRI tapi tidak ada biaya 

admin bulananya dan bisa menghindari riba. Setelah 5 

bulan pemakaian saya cukup puas ada kartu ATMnya, 

sama ada E-Bankingnya ya sama aja sama BRI. Saya 

belum tahu semua ya sama produk lainnya saya tahu bisa 
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nabung buat haji karena disini ada yang nabung buat haji 

di BSI tapi buat yang lain lagi saya belum tahu saya 

karena masih baru juga jadi nasabah BSI.”
17

 

 

Menurut hasil wawancara dengan Pak Arif diketahui bahwa,  Pak 

Arif yang menabung di bank syariah karena coba-coba tetapi cukup puas 

dengan kemudahan dan fasilitas yang diberikan oleh bank syariah. Sebagai 

nasabah baru Pak Arif belum mengetahui adanya produk lain yang ada di 

bank yariah, yang beliau ketahui hanya tabungan haji karena ada rekannya 

yang menabung dana haji di bank syariah tetapi beliau tidak memahami 

mengenai produk dana haji tersebut. 

Wawancara dengan Ibu Umi yang merupakan nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sudah 1 tahun. Ibu Umimengatakan: 

“Saya mulai pakai tabungan BSI awalnya karena disuruh 

sama kakak, karena  beliau pakai BSI dan kita sering 

saling pinjam meminjam uang, kalau antar bank kan biaya 

adminnya lumayan ya, jadi saya ngalah buka rekening 

tabungan wadiah di BSI. Setelah berjalan beberapa bulan 

saya baru tahu kalau tidak ada biaya admin bulananya, 

jadi uang yang ada gak kepotong. Selain tabungan saya 

tahu kita bisa nabung buat haji tapi saya tidak tahu 

gimana sistemnya karena saya yacuman sekedar tahu saja 

karena ada beberapa orang yang nabung buat haji itu di 

bank syariah cuman itu saja si yang saya tahu”.
18

 

 

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Umi diketahui bahwa Ibu Umi 

menggunakan tabungan wadiah bank syariah dan dapat memberikan 

pemaparan mengenai tabungan wadiah yang beliau gunakan, namun untuk 

produk lainnya beliau tidak mengetahui. Beliau hanya mengetahui bahwa 

di bank syariah dapat melakukan menyimpan atau menabung dana yang 
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digunakan untuk berhaji tanpa memahami bagaimana sistem dari produk 

tabungan dana haji tersebut. 

Wawancara dengan Ibu Sumarmi yang merupakan nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sudah 1 tahun. Ibu Sumarmimengatakan: 

”Saya diberitahu sama tetangga saya yang sudah lebih 

dulu nabung dana haji di bank syariah, makanya saya 

pilih bank syariah. Selain itu karena menurut saya lebih 

aman saja dan terpecaya. Menurut saya cukup mudah si 

kalau mau nabung tidak perlu setor tunai ke bank, melalui 

transfer saja bisa dan juga persyaratan pembukaan 

rekeningnya juga mudah dan yang paling penting tidak 

ada biaya admin bulanannya jadi dana yang ditabung itu 

utuh. Produk lain saya gatau ya karena saya baru juga 

pakai bank syariah kurang lebih 1 tahun.”
19

 

 

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Sumarmi diketahui bahwa, 

Ibu Sumarmi dapat memeparkan secara umum mengenai produk dana haji 

yang beliau gunakan, dan selama menggunakan tabungan tabungan haji 

Ibu Sumiati mengaku bahwa menabung di bank ssyariah terjamin 

keamanannya dan terpercaya. Akan tetapi Ibu Sumarmi tidak mengetahui 

produk lain yang ada di bank syariah. 

Wawancara dengan Pak Puji yang merupakan nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sudah hampir 1 tahun. Pak Pujimengatakan: 

“Saya nabung dana haji sudah kurang lebih 1 tahun, yang 

membuat saya memilih nabung haji di bank syariah karena 

saya pengen terhindar dari riba dan Karena sebelumnya 

kakak saya juga nabung dana buat haji di bank syariah, 

selain itu karena persyaratan pembukaan rekeningnya juga 

mudah. Dan memang sudah terbukti aman dana yang 

disimpan apalagi tidak ada biaya admin bulannya. Produk 

yang lain saya tahu ada tabungan untuk kurban, 

pembiayaan mikro, tabungan pendidikan, tapi saya hanya 
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sebatas tahu saja ya itupun saya tahunya dari kakak saya 

yang memberi tahu.
20

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Puji diketahui bahwa, pak 

Puji diketahui bahwa, Pak Puji memilih menabung dana haji di bank 

syariah karena sudah percaya bahwa menyimpandana di bank syariah 

terbukti aman karena sebelumnya kakaknya yang menggunakan produk 

tersebut. Produk lain yang diketahui oleh Pak Puji selai tabungan haji 

adalah tabungan untuk kurban, pembiayaan mikro, tabungan pendidikan, 

namun beliau hanya sebatas mengetahui dan belum memahaminya karena 

belum pernah menggunkan produk –produk tersebut. 

Wawancara dengan Ibu Susiyang merupakan nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sudah  7 bulan. Ibu Susimengatakan: 

“Saya pake tabungan bank syariah karena ngikutin teman. 

Teman saya bilang pakai tabungan di bank syariah sama 

saja dengan tabungan di BRI malah tidak ada biaya admin 

bulannya. Sebenarnya fasilitasnya sama saja ada ATM, 

ada Internet Banking nya juga yang membedakan ya tidak 

ada admin bulananya jadi uang yang disimpan jumlahnya 

tetap.Kalau selain tabungan ini saya belum tahu yang 

lebih dalam lagi ya saya tahunya dana haji, tapi saya tidak 

paham gimana-gimananya saya cuman tahu saja karena 

saya belum memakainya. Saya cukup nyaman si nabung 

di bank syariah, pelayananya juga baik.”
21

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Susi diketahui bahwa, 

Ibu Lusi menggunakan tabungan yang ada di bank syariah berdasarkan 

rekomendasi dari temannya. Diketahui juga Ibu Susi dapat memberikan 

pemaparan tentang tabungan wadiahyang digunakannya, tetapi Ibu Susi 

                                                             
20

Wawancara dengan pak Puji tanggal 07 April 2022 
21

Wawancara dengan Ibu Susi tanggal 07 April 2022 
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tidak mengetahui produk lain yang ada di bank syariah secara lebih 

spesifik. Ibu Susi hanya mengetahui tabungan haji dan beliau belum 

memahaminya karena belum pernah mencari tahu dan menggunakannya.  

C. Analisis Komparasi Pemahaman Masyarakat Tentang Produk Bank 

Konvensional Dan Bank Syariah Di Kampung Suka Makmur 

Pemahaman dibagi menjadi dua yaitu, pemahaman instruksional 

dan pemahaman relasional. Pemahaman instruksional adalah pemahaman 

dimana masyarakat hanya sekedar tahu tanpa memahami mengapa sesuatu 

dapat terjadi. Pada tahapan ini masyarakat belum tahu atau tidak bisa 

menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan. Sedangkan 

pemahaman relasional adalah pemahaman dimana masyarakat tidak hanya 

sekedar tahu atau hafal tentang suatu hal, tetapi dia juga tahu dan 

bagaimana dan mengapa hal itu dapat terjadi.  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan di Kampung Suka 

Makmur yang peneliti lakukan dengan mewawancarai narasumber yang 

merupakan nasabah bank konvensional dan bank syariah memberikan 

tanggapan yang hampir sama. Masyarakat umumnya hanya mengetahui 

dan memahami produk yang mereka gunakan dan untuk produk lainnya 

mereka hanya sekedar mengetahui dan tidak memahaminya.  

Hasil wawancara dengan mewawancarai 8 masyarakat nasabah 

bank konvensional yaitu Ibu Sulikah, Pak Dendi, Ibu Fenti, Pak Roby, Ibu 

Lusi, Ibu Siti, Pak Heru, dan Ibu Ida, mereka diketahui sudah cukup lama 

menjadi nasabah bank konvensional, namun hanya memahami produk 
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yang mereka gunakan dimana sebagian besar dari mereka menggunakan 

produk tabungan. Produk lain yang diketahui hanya produk yang sering 

digunakan oleh masyarakat pada umumnya yaitu kredit produktif seperti 

dana KUR, dan kredit konsumtif seperti dana KPR. Kurangnya 

pengetahuan masyarakat ini disebabkan karena masyarakat di Kampung 

Suka Makmur umumnya masih menggunakan KUBE dan koeprasi sebagai 

tempat untuk meminjam dana dalam keadaan terdesak. Hal ini dapat 

terjadi karena keterbatasan informasi, kurangnya pengalaman dari 

masyarakat dan pengaruh lingkungan. 

Menurut hasil wawancara dari seluruh narasumber bank 

konvensional, mereka puas dengan service yang diberikan oleh bank 

konvensional. Meskipun demikian 2 dari narasumber tersebut yaitu Ibu 

Fenti dan Ibu Siti tertarik untuk menggunakan bank syariah karena adanya 

kesadaran bahwa bank syariah adalah bank yang terbebas dari bunga dan 

riba, namun karena keterbatasan informasi dan jarak yang jauh sehingga 

membuat mereka masih enggan untuk menggunakan bank syariah. Ibu 

Sulikah, dan Ibu Lusi belum memiliki ketertarikan untuk menggunakan 

bank syariah. Berbeda dengan Ibu Sulikah dan Ibu Lusi, Pak Dendi, Pak 

Roby, Pak Heru, dan Ibu Ida justru tidak memiliki ketertarikan untuk 

menggunakan bank syariah karena sudah nyaman menggunakan bank 

konvensional dan menganggap banwa bank syariah maupun bank 

konvensional sama saja. 
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Pada dasarnya bank syariah dan bank konvensional berbeda dari 

segi pengoperasian dan jenis produk yang ditawarkan. Perbedaan bank 

syariah dengan bank konvensional terletak pada jenis keuntungan yang 

diperoleh bank dari transaksi yang dilakukannya. Jika bank konvensional 

mendasarkan keuntungan dari pengambilan bunga, maka bank syariah 

tidak ada bunga melainkan disebut dengan imbalan, baik berupa jasa dan 

bagi hasil. Umumnya masyarakat hanya mengetahui bahwa bank syariah 

adalah bank yang tanpa bunga seperti yang dikatakan Ibu Siti bahwa bank 

syariah adalah bank yang halal dan tidak riba. 

Berdasarkan hal itu dapat dikatakan bahwa pemahaman masyarakat 

Kampung Suka Makmur Kecamatan Penawar Aji terhadap produk bank 

konvensional masih rendah atau dapat juga dikatakan hanya sekedar tahu 

dan mereka umumnya hanya mengetahui dan memahami produk yang 

mereka gunakan saja.  

Adapun faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat 

tentang produk bank konvensional di Kampung Suka Makmur adalah: 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman sendiri dan 

juga melalui orang lain baik secara langsung maupun melalui media, 

dan apa yang diberitahukan dapat diterima sebagai sesuatu yang 

dianggap benar. Berdasarkan informasi dari seluruh responden 

nasabah bank konvensional yang telah diwawancarai, seluruhnya 

menjawab tidak memahami produk lain yang ada di bank 
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konvensional selain produk yang mereka gunakan. Sebagian besar 

masyarakat memang mengetahui adanya produk lainnya seperti 

simpanan deposito, giro, pinjaman dana KUR, dan KPR, akan tetapi 

masyarakat tidak memahami secara spesifik mengenai produk-produk 

tersebut. 

Keterbatasan pemahaman masyarakat ini juga dipengaruhi 

karena  faktor masyarakat enggan mencari informasi tentang produk-

produk lainnya seperti produk kredit atau pinjaman, karena 

masyarakat masih nyaman menggunakan jasa simpan pinjam yang 

disediakan oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan koperasi. 

Dimana masyarakat masih memilih meminjam dana di KUBE dan 

Koperasi yang memberikan layanan seperti perbankan sengan 

persyaratan yang mudah. Hal tersebut membuat masyarakat lebih 

menggunakan Koperasi dan KUBE untuk memenuhi kebutuhan dana 

terdesak yang mereka butuhkan. 

2. Pengalaman Terdahulu 

Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 

seseorang mempersepsikan dunianya. Berdasarkan pengalaman yang 

dimiliki, seseorang dapat berpikir melalui apa yang pernah dilakukan, 

sehingga hal ini yang dipakai untuk menemukan kebenaran. 

Kurangnya pengalaman yang dimiliki masyarakat untuk menggunakan 

produk yang ada di bank menyebabkan mereka hanya sebatas 

mengetahui produk tanpa memahaminya dan hanya memahami 
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produk yang mereka gunakan saja. Kurangnya pengalaman ini 

didasari atas masyarakat yang masih menggunakan layanan simpan 

pinjam yang disediakan KUBE dan Koperasi seperti 5 dari 8 

responden yag telah diwawancarai mereka lebih menggunakan KUBE 

dan Koperasi dalam keadaan terdesak. Dimana KUBE dan Koperasi 

ini sudah ada sebelum bank konvensional denganjarak terdekat ada. 

3. Interaksi sosial atau lingkungan 

Interaksi sosial yang terjalin cukup bagus dalam masyarakat 

akan menyebabkan masyarakat mudah terpapar informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 8 responden, diketahui 5 

diantaranya mengetahui produk lain selain yang mereka gunakan dari 

lingkungan sekitar tempat mereka tinggal. Seperti Pak Dendi yang 

mengetahui pinjaman dana KUR dari temannya, Ibu Fenti mengetahui 

KUR dari orang yang mengontrak di rumahnya, pak Roby mengetahui 

KUR dari saudaranya, dan Pak Heru dan Ibu Ida mengetahui KUR 

dari temannya. Selain itu kecenderungan masyarakat lebih memilih 

menggunakan produk di bank konvensional dari pada bank syariah 

karena di lingkungan mereka umumya menggunakan BRI yang 

berjarak lebih dekat dibandingkan bank syariah. 

4. Faktor Informasi 

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman 

seseorang. Berdasarkan hasil wawancara dengan 8 responden, 

diketahui mereka kekurangan informasi dalam memahami produk-
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produk yang ditawarkan oleh bank konvensional. Hal ini terjadi 

karena keterbatasan informasi yang mereka dapatkan baik dari pihak 

bank maupun dari media media seperti televisi, media cetak dan 

media sosial. 

Tidak jauh berbeda dengan pemamahan masyarakat Kampung 

Suka Makmur tentang produk bank konvensional, pemahaman masyarakat 

tentang produk bank syariah juga berbanding lurus dengan pemahaman 

tentang produk bank konvensional. Dimana berdasarkan hasil wawancara 

dengan mewawancarai 8 responden yaitu Ibu Ayu, Ibu Suyati, Pak 

Mahmud, Pak Arif, Ibu Umi, Pak Puji, dan Ibu Susi yang kurang lebih 1 

tahun menjadi nasabah bank syariah diketahui bahwa mereka menjadi 

nasabah bank syariah belum lama dan mereka seluruhnya hanya 

memahami produk yang mereka gunakan dimana sebagian besar dari 

mereka menggunakan produk tabungan dengan akad wadiah. Produk lain 

yang ada di bank syariah yang umumnya diketahui oleh responden adalah 

dana haji tetapi tidak memahami secara sfesifik tentang produk 

tersebut.Keterbatasan pemanahaman masyarakat terhadap produk bank 

syariah ini selain karena jarak yang cukup jauh juga karena minimnya 

informasi tentang bank syariah. 

Adapun faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat 

tentang produk produk bank syariah di Kampung Suka Makmur adalah: 
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1. Pengetahuan  

Pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman sendiri dan 

juga melalui orang lain baik secara langsung maupun melalui media, 

dan apa yang diberitahukan dapat diterima sebagai sesuatu yang 

dianggap benar. Berdasarkan informasi dari seluruh responden 

nasabah bank syariah yang telah diwawancarai, seluruhnya menjawab 

tidak memahami produk lain yang ada di bank syariah selain produk 

yang mereka gunakan yaitu tabunganKu dengan akad wadiah. 

Sebagian besar masyarakat memang mengetahui adanya produk 

lainnya seperti simpanantabungan dana haji, tabungan untuk kurban, 

tabungan pendidikan namun yang banyak diketahui adala tabungan 

dana haji akan tetapi masyarakat tidak memahami secara spesifik 

mengenai produk-produk tersebut. 

Keterbatasan pemahaman masyarakat ini juga dipengaruhi 

karena  faktor masyarakat enggan mencari informasi tentang produk-

produk lainnya seperti produk kredit atau pinjaman, karena 

masyarakat masih belum lama menggunakan produk bank syariah. 

Diketahui rata-rata jangka waktu mereka mengggunakan produk bank 

syariah paling lama 1 tahun.  

2. Interaksi sosial atau lingkungan 

Interaksi sosial yang terjalin cukup bagus dalam masyarakat 

akan menyebabkan masyarakat mudah terpapar informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 8 responden, diketahui 7 
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diantaranya mengetahui bank syariah dan produknya yang mereka 

gunakan dari lingkungan sekitar tempat mereka tinggal. Seperti Ibu 

Suyati yang mengetahui dana haji mendapat informasi dari temannya, 

Pak Mahmud tahu tabungan wadiah karena di tempat beliau bekerja 

mengharuskan karyawannya memiliki rekening bank syariah, Pak Arif 

mengetahui tabungan wadiah dari temannya, Ibu Umi mengetahui 

tabungan wadiah dari kakaknya,, Ibu Sumarmi mengetahui tabungan 

dana haji dari tetangganya yang lebih dulu menggunakannya. Pak Puji 

mengetahui dana haji dari kakaknya, dan Ibu Susi yang mengetahui 

tabungan wadiah dari temannya. Dari pengaruh lingkungan membuat 

masyarakat awalya hanya coba-coba dan terpaksa menggunakan 

sehingga akhirnya mereka nyaman untuk menggunakan produk bank 

syariah. Meskipun ada diantaranya yang masih tetap memiliki 

rekening bank konvensional dan masih menggunakannya seperti Ibu 

Suyati. 

3. Informasi 

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman 

seseorang. Berdasarkan hasil wawancara dengan 8 responden, 

diketahui mereka kekurangan informasi dalam mengetahui dan 

memahami produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah. Hal ini 

terjadi karena minimnya edukasi yang mereka dapatkan baik dari 

pihak bank syariah maupun dari media media seperti televisi, media 
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cetak dan media sosial. Hanya 1 responden yang beinisiatif mencari 

informasi mengenai bank syariah melalui internet yaitu Ibu  Ayu. 

Berdasarkan pemaparan diatas dalam hal ini peneliti 

menyimpulkan bahwa pemahaman masyarakat Kampung Suka Makmur 

Kecamatan Penawar Aji terhadap produk bank konvensional dan bank 

syariah masuk dalam kategori pemahaman instruksional (instructional 

understanding) karena berdasarkan hasil wawancara dan analisis 

masyarakat diketahuihanya memahami produk yang mereka gunakan dan 

untuk produk lain yang ditawarkan oleh bank mereka hanya sekedar tahu 

dan tidak memahamisecara lebih spesifik dan detail mengenai produk 

tersebut.  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

masyarakat Kampung Suka Makmur terhadap produk bank konvensional 

masih rendah, hal ini berbanding lurus dengan pemahaman terhadap 

produk bank syariah. Sebagian besar masyarakat hanya memahami tentang 

produk yang mereka gunakan. Untuk produk lain yang ditawarkan oleh 

bank konvensional maupun bank syariah mereka hanya sekedar tahu tanpa 

memahaminya. Atas hasil tersebut pemahaman masyarakat Kampung 

Suka Makmur terhadap produk bank konvensional dan bank syariah 

dikategorikan dalam pemahaman instruksional (instructional 

understanding). Keterbatasan pemahaman masyarakat tentang produk 

bank konvensional dan produk bank syariah ini karena minimnya 

informasi yang diperoleh dari pihak bank, dari lingkungan yang 

berpengalaman, dan dari media-media yang ada seperti televisi, radio, 

media cetak serta media sosial. Hal tersebut yang menyebabkan 

masyarakat hanya memahami produk yang mereka gunakan baik produk 

bank konvensional maupun produk bank syariah. 

B. Saran 

Saran yang peneliti tujukan bagi bank konvensional yang ada di 

kecamatan Meraksa Aji yang merupakan kecamatan terdekat yang mudah 
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dijangkau dari Kampung Suka Makmur demi mempertahankan eksistensi 

dan kemajuan bank konvensional yaitu harus meningkatkan sosialisasi 

tentang produk-produk dan jasa yang ada di bank atau memberikan reward 

atau jenis kegiatan lain yang dapat menumbuhkan minat masyarakat 

menggunakan produk bank konvensional.  

Adapun saran yang peneliti tujukan untuk bank syariah yang 

memiliki akses terdekat dengan Kampung Suka Makmur yaitu yang ada di 

Unit 2 adalah lebih memperluas sosialisasi serta mempertimbangkan untuk 

membuka unit cabang di wilayah Kecamatan Penawar Aji ataupun 

Meraksa aji dan memperluas promosi tentang bank syariah beserta produk 

dan jasa yang ditawarkan baik melalui media cetak, media sosial ataupun 

radio maupun membuat acara khusus seperti seminar tentang perbankan 

yang dikemas semenarik mungkin untuk memperkenalkan bank syariah 

yang membuat masyarakat tertarik untuk menggunakan bank syariah. 
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